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Latar belakang peneliti mengambil judul skripsi “Upaya Guru dalam Meningkatkan 
Keterampilan Bahasa Indonesia dan Bahasa Jawa pada Anak Usia 4-5 Tahun di RA Cahaya 
Insani Bohar Taman Sidoarjo” karena di Sidoarjo, Jawa Timur orang-orang masih 
menggunakan bahasa Jawa dan bahasa Indonesia sebagai bahasa sehari-hari. Namun, 
masyarakat masih menggunakan bahasa Jawa ngoko. Sehingga akan muncul variasi 
penggunaan bahasa dalam fenomena di lapangan.  
Tujuan dari penelitian ini : 1) Mendeskripsikan upaya guru dalam meningkatkan 
keterampilan bahasa Indonesia dan bahasa Jawa pada anak usia 4-5 tahun di RA Cahaya 
Insani Bohar Taman Sidoarjo, 2) Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat yang 
dialami oleh guru dalam meningkatkan keterampilan bahasa Indonesia dan bahasa Jawa pada 
anak usia 4-5 tahun di RA Cahaya Insani Bohar Taman Sidoarjo. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yaitu rangkaian kegiatan untuk 
memperoleh data yang bersifat apa adanya dalam kondisi tertentu yang hasilnya lebih 
menekankan makna. Artinya pendekatan dalam penelitian ini tidak menggunakan angka. 
Subjek penelitiannya yaitu kepala sekolah dan guru kelas kelompok A. Pengumpulan data 
menggunakan teknik wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data dalam 
penelitian ini menggunakan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, serta penarikan 
kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa upaya guru dalam meningkatkan keterampilan 
bahasa Indonesia dan bahasa Jawa pada anak usia 4-5 tahun di RA Cahaya Insani Bohar 
Taman Sidoarjo yaitu dengan latihan menggunakan kata dengan bahasa Jawa, bernyanyi dan 
bercerita menggunakan bahasa Jawa dan bahasa Indonesia, berhitung menggunakan bahasa 
Jawa dan bahasa Indonesia dan memperkaya perbendaharaan kata telah berkembang sesuai 
harapan, hal ini dapat dilihat dari hasil survey bahwa tidak ada anak yang belum berkembang 
atau 0%, mulai berkembang sebanyak 1 anak atau 10%, berkembang sesuai harapan sebanyak 
2 anak atau 20%, dan berkembang sangat baik sebanyak 7 anak atau 70%. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki begitu banyak 
keanekaragaman budaya daerah yang didalamnya termasuk kesenian daerah, bahasa, 
agama dan kepercayaan, suku, adat istiadat dan lainnya. Keanekaragaman budaya daerah 
inilah yang menjadi alat pemersatu bangsa dan menjadi akar dari kebudayaan nasional. 
Bahasa sebagai salah satu bagian kebudayaan merupakan  nilai penting dalam keutuhan 
komposisi budaya bersama-sama.  
Perkembangan zaman modern seperti saat ini akan berakibat pula pada perkembangan 
dan pertumbuhan bahasa yang menjadi sarana penunjang pertumbuhan dan perkembangan 
ilmu pengetahuan dan teknologi. Bahasa juga mempunyai fungsi tertentu yang diperlukan 
berdasarkan kebutuhan setiap manusia, yaitu sebagai sarana untuk berekspresi dan 
berkomunikasi, sebagai sarana untuk bersosialisasi dan berinteraksi, sebagai sarana 
memahami orang lain, dan sebagai sarana untuk melakukan kontrol sosial. Sejalan dengan 
perkembangan hubungan sosial, maka perkembangan bahasa seorang anak dimulai 
dengan meraba (suara atau bunyi tanpa arti) dan diikuti dengan bahasa satu suku kata, dua 
suku kata, menyusun kalimat sederhana, dan seterusnya melakukan sosialisasi 
menggunakan bahasa yang kompleks sesuai dengan tingkat perilaku sosial.1 
Pendidikan merupakan faktor utama dalam membentuk pribadi manusia. Dalam 
undang-undang No.20 tahun 2003 tentang sistem pendididkan nasional pasal 1 ayat 14 
menyatakan bahwa PAUD adalah suatu upaya pembinaan yang ditunjukkan kepada anak 
sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan 
Pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar 
anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.2 
Pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan kemampuan peserta 
didik berkomunikasi. Komunikasi tersebut tentunya dengan bahasa Indonesia yang baik 
dan benar, baik secara lisan maupun tulisan. Bahasa adalah hal yang penting dalam 
kehidupan setiap manusia, ada sebuah slogan yang mengatakan “bahasa adalah kunci 
membuka jendela dunia”. Melalui bahasa, manusia mampu menunjukkan eksistensinya 
sebagai makhluk yang sempurna. Ketika manusia ingin menyampaikan keinginannya, 
maksud dan tujuannya, ia pasti akan menggunakan bahasa yang dimilikinya, bisa 
 
1 Musrid, Belajar dan Pembelajaran PAUD, (Bandung:Remaja Rosdakarya, 2015). hal.8. 
2 Kemendiknas, UU Nomor 20 tahun 2003 Bab 1 ayat 14, (Jakarta:Dipdiknas) hal.2 
 


































menggunakan bahasa lisan, tulisan, maupun dengan bahasa isyaratnya tergantung keadaan 
yang memungkinkannya. 
Keterampilan berbahasa yang pertama dikenalkan pada anak yaitu keterampilan 
berbicara. Anak yang terlatih berbicara sejak usia dini akan lebih mudah menguasai 
keterampilan membaca. Keterampilan berbicara yang diajarkan sejak dini juga 
menghindari adanya kesulitan dalam membaca. Selain itu, keterampilan berbicara 
berkaitan erat dengan keterampilan menyimak karena kelancaran berbicara dipengaruhi 
oleh daya simak.3 Pembelajaran berbahasa anak usia dini terintegrasi dengan muatan 
pembelajaran lain. Pembelajaran berbahasa anak usia dini terintegrasi dengan muatan 
pembelajaran lain. Sebagai upaya mengembangkan keterampilan berbahasa anak, guru 
perlu memberikan pengalaman berbahasa melalui percakapan ringan yang biasa 
digunakan dalam kehidupan sehari-hari. 
Bahasa juga merupakan salah satu cerminan kepribadian seseorang. Orang dapat 
dikatakan santun dalam berbahasa apabila dapat menyampaikan bahasa yang baik sesuai 
dengan kaidah dan norma kebahasaan yang berlaku.4 Dapat dibayangkan apa yang akan 
terjadi jika manusia tidak pandai dalam berbahasa, khususnya dalam berbicara. 
Kemampuan bicara setiap individu merupakan anugrah dari Allah SWT yang sangat 
berharga bagi setiap manusia. Allah SWT berfirman dalam QS. Ar-Rahman ayat 3-4 : 
اَساَن، ن ِ ََّمُه الاَبَيانَ  َخلََق اۡلا      .عَل
Artinya : Dia, menciptakan manusia. Mengajarnya dalam berbicara.  
(QS. Ar-Rahman: 3-4). 
Menurut pendapat Dyson bahwa perkembangan berbicara terkadang individu dapat 
menyesuaikan dengan keinginannya sendiri, anak-anak dapat mempelajari perihal kosa 
kata pembicaraan ketika pulang dari sekolah, hal ini tidak sama dengan menulis.5  
Melalui bahasa setiap manusia dapat berinteraksi dan berkomunikasi dengan manusia 
yang lain untuk memenuhi kebutuhan hidupnya serta dengan bahasalah yang 
membedakan manusia dengan makhluk ciptaan Tuhan yang lain, manusia adalah makhluk 
paling sempurna yang diciptakan oleh Allah Subhanahu wa ta'ala. Mayoritas orang 
 
3 Hipfner-Boucher, K., dkk, Relationships between preschoolers’ oral language and phonological awareness. 
First Language, (Canada: University of Toronto 2014). hal.178–197. 
4 Nufitriani Kartika Dewi and Elina Intan Apriliani, Pembiasaan Penggunaan Bahasa Jawa pada Anak Usia 
Dini di PAUD Al-Falah Kecamatan Ungaran Timur Kabupaten Semarang,(Indonesian Journal of Early 
Childhood: Jurnal Dunia Anak Usia Dini) 1, no. 2 (July 31, 2019), hal. 84 
5 Yayuk Nila, “Pendidikan Anak Usia Dini : Menyiapkan Anak Usia Tiga, Empat dan Lima Tahun Masuk 
Sekolah” (Jakarta, Indeks, 2013), Hal 92 
 


































berpandangan bahwa bahasa hadir bersamaan dengan kehadiran manusia, sehingga di 
mana ada manusia di situ ada bahasa.6 
Dalam perspektif Al-Qur’an menjelaskan asal-usul bahasa sebagaimana dijelaskan 
dalam QS. Al-Baqarah : 31  
 َ َسا َ ٰاَدَم اۡلا آِء ٰهُٓؤَۡلِٓء ِانا ُكناُُتا ٰصِدقِ َوعََّلَّ َ ِِنا ِِبَسا اِۢۡبــُٔوا كَِة فَقَاَل َان
ِٕ
َ آَء ُُكَّهَا ُُثَّ َعَرَضهُما عَََل الاَملٰٓٮ  يا
Artinya : Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) seluruhnya, 
kemudian mengemukakannya kepada para Malaikat lalu berfirman: “Sebutkanlah kepada-
Ku nama benda-benda itu jika kamu memang benar orang-orang yang benar!” (QS. Al-
Baqarah: 31).7 
Ayat ini menjelaskan bahwa Allah mengajarkan nama-nama kepada nabi Adam a.s, nama-
nama tersebut dapat dikatakan sebagai simbol bahasa. Belajar bahasa melalui proses 
belajar-mengajar tidak diciptakan secara otomatis. Meskipun begitu, Allah telah 
menciptakan perangkat bahasa dan sudah terpasang sempurna dalam tubuh setiap 
manusia, diantaranya akal, pikiran, pendengaran, penglihatan, mulut, tenggorokan, dan 
lain sebagainya. 
Anak usia dini atau masa pra sekolah merupakan masa keemasan (golden age).8 
Kesempatan ini hendaknya dimanfaatkan sebaik-baiknya untuk pembelajaran anak karena 
pada masa ini anak mempunyai rasa ingin tahu berada di posisi puncak. Peran orang tua 
dan guru sangat mempengaruhi stimulus pertumbuhan dan perkembangan anak sesuai 
dengan tahapannya. Ketika pertumbuhan dan perkembangan anak mengalami hambatan 
maka proses pertumbuhan dan perkembangan berikutnya akan terhambat. Aspek 
pertumbuhan dan perkembangan anak meliputi bahasa, kognitif, sosial emosional, nilai 
agama dan moral, fisik motorik dan seni. 
Salah satu aspek perkembangan anak yang menjadi topik penelitian ini adalah bahasa. 
Pengajaran bahasa merupakan salah satu bentuk pengajaran yang memiliki cara yang 
berbeda dalam metode pengajarannya dibandingkan dengan bidang-bidang yang lain. 
Bahasa didapatkan seseorang melalui dua hal, yaitu melalui perolehan dan melalui 
pembelajaran. Maksud dari didapatkan melalui perolehan yaitu dimana seseorang untuk 
pertama kalinya memperoleh bahasa (masih murni), kemudian anak usia dini menerima 
semua aspek-aspek tentang bahasa pertamanya dari ibu, kemudian keluarga dan 
lingkungan sekitarnya tanpa harus belajar.  
 
6 Muhammad Thariq Aziz "Asal Usul Perkembangan Bahasa Dalam Perspektif Al-Qur'an dan Sains Modern” 
Jurnal Kependidikan. 
7 https://kalam.sindonews.com/ayat/31/2/al-baqarah-ayat-31 
8 Mulyasa, Manajemen PAUD (Bandung: Rosdakarya, 2012), hlm.34. 
 


































Pembelajaran bahasa Indonesia perlu diajarkan sejak dini dan harus 
berkesinambungan agar anak mampu berkomunikasi dengan baik dan benar. Tidak hanya 
bahasa Indonesia saja, bahasa daerah juga merupakan salah satu kebanggaan Bangsa 
Indonesia yang menunjukkan keanekaragaman budayanya.  
Bahasa Jawa merupakan salah satu dari sekian banyak keanekaragaman bahasa yang 
ada di Indonesia. Sebagai orang Jawa yang lahir dan besar di tanah Jawa, sudah menjadi 
kewajiban kita untuk tetap melestarikan bahasa Jawa. Menggunakan bahasa Jawa dan 
berkomunikasi dengan sesama pengguna bahasa Jawa adalah salah satu cara kita dalam 
melestarikan bahasa Jawa, bahasa Jawa juga dianggap sebagai bahasa yang santun, 
apalagi saat kita berbicara dengan orang yang lebih tua dengan bahasa Jawa, orang tua 
Jawa akan lebih merasa disegani dan di hormati ketika kita berkomunikasi menggunakan 
bahasa Jawa. Namun, sayangnya di zaman modern seperti saat ini sudah jarang sekali 
orang Jawa menggunakan bahasa Jawa, bahkan sudah ada yang mulai meninggalkan.  
Saat ini bahasa Jawa sudah mengalami kemunduran nilai fungsi, hal ini disebabkan 
oleh menyempitnya pemahaman terhadap kata bahasa Jawa. Penyebab lainnya yaitu 
terdesaknya bahasa Jawa oleh rekayasa nasionalisme bahwa kita harus mewadah dalam 
bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional. Semua itu sudah bisa dilihat pada kenyataan 
sekarang ini, dimana anak-anak lebih senang menggunakan bahasa Indonesia untuk 
berkomunikasi daripada menggunakan bahasa Jawa, bahkan tidak sedikit dari mereka 
menganggap bahasa Jawa sudah kuno.  
Faktor yang paling dominan adalah kurangnya Pendidikan bahasa Jawa dengan baik 
di lingkungan keluarga. Orang tua lebih mengajarkan menggunakan bahasa Indonesia 
sebagai bahasa sehari-hari, sehingga anak-anak tidak mengenal bahasa Jawa dengan baik. 
Kurangnya Pendidikan berbahasa Jawa dengan baik di lingkungan keluarga akan 
mengakibatkan anak tidak bisa berbahasa Jawa dengan baik dan benar. Orang tua tidak 
memperhatikan bahwa kurangnya pendidikan dalam keluarga akan mengakibatkan anak-
anak tidak dapat menggunakan bahasa Jawa dengan benar, yang akhirnya kaum muda jika 
berkomunikasi dengan orang tua menggunakan bahasa Indonesia atau dengan bahasa 
Jawa yang sudah “rusak”.  
Faktor lain adalah lingkungan, lingkungan yang tidak mendukung anak-anak dalam 
berkomunikasi menggunakan bahasa Jawa dalam berkomunikasi. Yang kedua, tingginya 
tingkat mobilitas sangat berpengaruh. Pindahnya orang-orang kota ke wilayah pedesaan, 
banyak dibangun perumahan di daerah pedesaaan sehingga banyak pendatang yang latar 
belakangnya bukan orang Jawa juga berpengaruh terhadap menurunnya pemakaian bahasa 
Jawa.  
 


































Di Sidoarjo, Jawa Timur orang-orang masih menggunakan bahasa Jawa dan bahasa 
Indonesia sebagai bahasa sehari-hari. Namun, bahasa Jawa yang digunakan belum baik 
dan benar. Di RA Cahaya Insani Bohar Taman Sidoarjo terletak di perbatasan kota 
Sidoarjo dan Surabaya, yang memiliki dasar bahasa Jawa sebagai bahasa sehari-hari yang 
digunakan untuk berkomunikasi. Hal ini tentu akan berdampak pada proses pembelajaran 
untuk anak usia 4-5 tahun di RA Cahaya Insani Bohar Taman Sidoarjo. Jadi, bahasa 
Indonesia dan bahasa Jawa sangat memungkinkan untuk digunakan dalam proses 
pembelajaran, terutama pada anak usia 4-5 tahun, sebab di usia 4-5 tahun baru awal 
masuk sekolah dan akan mudah memberikan pembiasannya. Banyak siswa baru di RA 
Cahaya Insani Bohar Taman Sidoarjo yang  berkomunikasi menggunakan bahasa Jawa, 
bahasa campuran (Indonesia dan Jawa), dan bahasa Indonesia. Sehingga akan muncul 
variasi penggunaan bahasa dalam fenomena di lapangan.  
Peneliti membatasi kajian subjek yang diteliti yaitu hanya mencakup usia 4-5 tahun 
RA Cahaya Insani Bohar Taman Sidoarjo, karena usia 4-5 tahun anak baru memulai 
interaksi dan komunikasi dengan guru dan teman-teman barunya sehingga penerapan 
penggunaan bahasa Indonesia dan bahasa Jawa ini sangat cocok untuk di aplikasikan pada 
anak usia 4-5 tahun. Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul Upaya 
Guru dalam Meningkatkan Keterampilan Bahasa Indonesia dan Bahasa Jawa Pada Anak 
Usia 4-5 Tahun di RA Cahaya Insani Bohar Taman Sidoarjo. 
B. Rumusan Masalah dan Fokus Penelitian 
1. Rumusan Masalah 
a. Bagaimana upaya guru dalam meningkatkan keterampilan bahasa Indonesia dan 
bahasa Jawa anak usia 4-5 tahun di RA Cahaya Insani Bohar Taman Sidoarjo? 
b. Faktor apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat dalam meningkatkan 
keterampilan bahasa Indonesia dan bahasa Jawa anak usia 4-5 tahun? 
2. Fokus Penelitian 
Mengingant cukup luasnya masalah yang ada, peneliti memfokuskan pada 
upaya guru dalam meningkatkan keterampilan bahasa Indonesia dan bahasa Jawa pada 
anak usia 4-5 tahun sebagai pengantar pembelajaran di RA Cahaya Insani Bohar 
Taman Sidoarjo dan faktor pendukung dan penghambat yang dialami oleh guru dalam 
meningkatkan keterampilan anak usia 4-5 tahun untuk berbahasa Indonesia dan bahasa 
Jawa. 
C. Tujuan Penelitian 
1. Mendeskripsikan upaya guru dalam meningkatkan keterampilan bahasa Indonesia dan 
bahasa Jawa pada anak usia 4-5 tahun di RA Cahaya Insani Bohar Taman Sidoarjo. 
 


































2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat yang dialami oleh guru dalam 
meningkatkan keterampilan bahasa Indonesia dan bahasa Jawa pada anak usia 4-5 
tahun di RA Cahaya Insani Bohar Taman Sidoarjo. 
D. Manfaat atau Signifikasi Penelitian 
1. Manfaat teoritis 
Manfaat teoritis adalah manfaat yang berkaitan terhadap pengembangan 
pengetahuan akademik. Manfaat teoritis pada penelitian ini yaitu untuk 
mengembangkan ilmu pendidikan,  yakni pendidikan bahasa Indonesia dan bahasa 
Jawa untuk anak usia dini. Dan dapat memberikan gambaran tentang bagaimana guru 
menerapkan bahasa Indonesia dan bahasa Jawa sebagai pengantar pembelajaran, 
dominasi antara bahasa Indonesia dan bahasa Jawa sebagai pengantar pembelajaran, 
hambatan yang dialami oleh guru dalam menggunakan bahasa Indonesia dan bahasa 
Jawa sebagai pengantar pembelajaran pada anak usia 4-5 tahun di RA Cahaya Insani 
Bohar Taman Sidoarjo. 
2. Manfaat praktis 
Manfaat praktis adalah manfaat secara langsung dari hasil penelitian yang 
dapat digunakan oleh masyarakat. Manfaat praktis pada penelitian ini dapat 
berdasarkan dari guru, sekolah dan peneliti. Berikut akan diuraikan manfaat praktis 
dari penelitian ini. 
a. Bagi Guru 
Mengetahui faktor-faktor pendukung dan penghambat yang dialami oleh 
guru dalam menerapkan penggunaan bahasa Indonesia dan bahasa Jawa sebagai 
pengantar pembelajaran pada anak usia 4-5 tahun RA Cahaya Insani Bohar Taman 
Sidoarjo. 
b. Bagi sekolah 
Hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi sekolah sebagai masukan bagi 
sekolah berdasarkan hasil yang didapat peneliti selama penelitian, guna 
mengembangkan pembelajaran dalam rangka mensukseskan pelaksanaan 
penerapan penggunaan bahasa Indonesia dan bahasa Jawa pada anak usia 4-5 
tahun di RA Cahaya Insani Bohar Taman Sidoarjo. 
c. Bagi Peneliti 
Penelitian ini diharapkan bisa menjadi acuan untuk penelitian-penelitian 
selanjutnya. Peneliti selanjutnya dapat melakukan perbaikan dan penyempurnaan 
untuk penelitian ini serta dapat memberikan manfaat untuk dunia Pendidikan. 
 




































A. Kajian Teori 
1. Hakikat Guru 
a. Pengertian Guru 
Guru dalam artian secara etimologis dari bahasa sanskerta yang 
sesungguhnya adalah (gu = kegelapan, ru = membebaskan atau menyingkirkan).9 
Maksudnya adalah orang yang membebaskan orang lain dari kegelapan ilmu 
pengetahuan.  
Guru dalam istilah bahasa Arab diidentikan dengan istilah alim/muallim, 
mudarris dan muaddib. Dalam Islam, guru atau orang yang berilmu (alim) 
memiliki keistimewaan-keistimewaan di antaranya adalah derajatnya akan 
dinaikkan oleh Allah SWT sebagaimana dijelaskan dalam al-qur’an surat al 
Mujadalah ayat 11.10 Al-Mujadalah ayat 11 juga menyebutkan pentingnya ilmu. 
Surah Al-Mujadalah ayat 11 ini memberikan gambaran tentang perintah bagi 
setiap manusia untuk menjaga adab sopan santun dalam suatu majlis pertemuan 
dan adab sopan santun terhadap Rasulullah SAW.11 
Adapun pengertian guru menurut para ahli adalah sebagai berikut: 
1) Menurut Sardiman, guru adalah suatu komponen manusiawi dalam proses 
belajar mengajar yang ikut berperan dalam usaha pembentukan sumber daya 
manusia yang potensial di bidang pembangunan. Oleh karena itu guru 
merupakan salah satu unsur di bidang pendidikan harus berperan secara aktif 
dan menempatkan kedudukannya sebagai tenaga profesional, sesuai dengan 
tuntutan masyarakat yang semakin berkembang.12  
2) Menurut Nana Syaodih Sukmadinata, guru adalah manusia yang memiliki 
kepribadian sebagai individu, kepribadian guru, seperti halnya kepribadian 
individu pada umumnya terdiri atas aspek jasmaniah, intelektual, sosial, 
emosional, dan moral.13  
 
9 Jejen Mufsah, Redesain Pendidikan Guru Teori, Kebijakan dan Praktik, (Jakarta: Pranadamedia Group, 2015), 
hal. 181. 
10 Suralaga, Fadilah. dkk., Psikologi Pendidikan dalam Perspektif Islam, (Jakarta: UIN Press, 2005), hal. 103-
104 
11 Sholeh, “Pendidikan dalam Al-Qur’an (Konsep Ta’lim QS. Al-Mujadalah ayat 11)”, Jurnal Al-Thariqah Vol. 
1, Nomor 2, 2016, hal. : 208 
12 Sardiman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), hal. 125. 
13 Nana Syaodih Sukamdinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
2009), hal. 252. 
 


































3) Adapun menurut Zahara Idris dan Lisma Jamal, guru adalah orang dewasa 
yang bertanggung jawab memberikan bimbingan kepada peserta didik dalam 
hal perkembangan jasmani dan ruhaniah untuk mencapai tingkat kedewasaan, 
memenuhi tugasnya sebagai makhluk Tuhan, makhluk individu yang mandiri, 
dan makhluk sosial.14  
Dari pengertian yang di atas maka dapat disimpulkan bahwa guru adalah 
pendidik profesional yang memiliki ilmu pengetahuan tertentu dan bertugas 
memfasilitasi dan mentrasnformasi ilmu pengetahuan, keterampilan, dan nilai serta 
memiliki kepribadian yang terpuji sehingga menjadi suri tauladan bagi peserta 
didiknya. 
b. Guru Profesional 
Secara umum, ada tiga tugas guru sebagai profesi, yaitu mendidik, 
mengajar, dan melatih, mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan nilai-
nilai hidup, mengajar berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan, 
melatih berarti mengembangkan keterampilan-keterampilan untuk kehidupan 
siswa. Untuk dapat melaksanakan tugas dan tanggung jawab tersebut, seorang 
guru dituntut memiliki beberapa kemampuan dan kompetensi tertentu sebagai 
bagian dari profesionalisme guru.15 
Guru merupakan suatu profesi, yang berarti suatu jabatan yang 
memerlukan keahlian khusus sebagai guru dan tidak dapat dilakukan oleh 
sembarang orang diluar bidang Pendidikan. Walaupun faktanya masih terdapat 
hal-hal tersebut diluar bidang kependidikan. 
Guru perlu mengetahui dan menerapkan beberapa prinsip mengajar agar ia 
dapat melaksanakan tugasnya secara profesional, yaitu sebagai berikut : 
1) Guru harus dapat menggunakan berbagai media dan sumber belajar yang 
bervariasi. 
2) Guru harus dapat membuat peserta didik aktif dalam berpikir serta mecari dan 
menemukan sendiri pengetahuan. 
3) Guru harus dapat menyesuaikan tugas yang diberikan dengan usia siswanya. 
4) Guru perlu menghubungkan pelajaran yang akan diberikan dengan 
pengetahuan yang telah diketahui oleh siswa, agar siswa lebih mudah 
memahami pelajaran yang akan diterimanya. 
5) Guru dapat menjelaskan pelajaran secara berulang-ulang. 
 
14 M. Shabir U, “Kedudukan Guru Sebagai Pendidik”, Jurnal AULADUNA, Vol. 2, Nomor 2, 2015, hal. 223. 
15 Muhammad Anwar, Menjadi Guru Profesional, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2018), hal. 1 
 


































6) Guru wajib memperhatikan hubungan antara mata pelajaran dan praktik nyata 
dalam kehidupan sehari-hari. 
7) Guru harus tetap menjaga konsentrasi belajar siswanya dengan memberikan 
kesempatan berupa pengalaman secara langsung, mengamati, dan 
menyimpulkan pengetahuan yang didapatnya. 
Guru dapat melaksanakan evaluasi yang evektif serta menggunakan 
hasilnya untuk mengetahui prestasi dan kemajuan siswa serta dapat melakukan 
perbaikan dan pengembangan.  
CO. Houle (1980), membuat ciri-ciri suatu pekerjaan disebut profesional 
meliputi16 : 
1) Harus memiliki landasan yang kuat 
2) Harus berdasarkan atas kompetensi individual 
3) Memiliki sistem seleksi dan sertifikasi 
4) Ada Kerjasama dan kompetisi yang sehat antar teman sejawat 
5) Adanya kesadaran professional yang tinggi 
6) Memiliki kode etik 
7) Memiliki sistem sanksi profesi 
8) Adanya militansi individual 
9) Memiliki organisasi profesi 
2. Upaya Guru dalam Meningkatkan Keterampilan 
a. Strategi Guru 
1) Konsep Strategi Guru 
Secara umum strategi mempunyai pengertian suatu garis-garis besar 
haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai tujuan yang telah ditentukan. 
Dihubungkan dengan kegiatan belajar mengajar, strategi dapat diartikan 
sebagai pola-pola umum kegiatan guru peserta didik dalam perwujudan 
kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.17 
Dalam dunia pendidikan, strategi diartikan sebagai perencanaan yang 
berisi tentang rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai suatu tujuan 
pendidikan tertentu.18  
Hilda Taba dalam Suprihadi Saputro dkk, menyatakan bahwa “Strategi 
Pembelajaran adalah cara-cara yang dipilih oleh guru dalam proses 
 
16 Ibid, hal. 3 
17 Nunuk Suryani dan Leo Agung, Strategi Belajar Mengajar, (Yogyakarta : Penerbit Ombak, 2012), h. 2 
18 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan. (Jakarta: Kencana, 2008) h. 
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pembelajaran yang dapat memberikan kemudahan atau fasilitas bagi siswa 
menuju tercapainya tujuan pembelajaran”.19 
Dalam kegiatan pembelajaran terdapat perbedaan antara strategi, 
pendekatan, metode dan teknik. Menurut Gropper dalam Ramayulis 
mengatakan bahwa strategi pembelajaran ialah suatu rencana untuk mencapai 
tujuan. Stategi pembelajaran terdiri dari metode dan teknik yang digunakan 
peserta didik untuk mencapai tujuan. Strategi lebih luas daripada metode dan 
teknik pembelajaran.20 
b. Metode yang Digunakan Guru  
Syaiful Mustofa menjelaskan metode secara terminologi merupakan cara 
mengajar yang digunakan oleh pengajar dalam sebuah proses pembelajaran bahasa 
agar tercipta tujuan yang ingin dicapai.21 Kemudian menurut Suyono metode 
adalah seluruh perencanaan dan prosedur maupun langkah-langkah kegiatan 
pembelajaran termasuk pilihan cara penilaian yang akan dilaksanakan.22 Dari 
pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pengertian metode adalah segala hal 
yang termuat dalam setiap proses pembelajaran pada diri siswa dalam upaya untuk 
mencapai suatu tujuan. Berikut ini adalah jenis-jenis metode dalam pembelajaran 
bahasa : 
1) Metode Audiolingual 
Metode audiolingual sangat mengutamakan drill (pengulangan). 
Metode itu muncul karena terlalu lamanya waktu yang ditempuh dalam belajar 
bahasa target. Padahal untuk kepentingan tertentu, perlu penguasaan bahasa 
dengan cepat. Dalam audiolingual yang berdasarkan pendekatan struktural itu, 
bahasa yang diajarkan dicurahkan pada lafal kata, dan pelatihan pola-pola 
kalimat berkali-kali secara intensif. Guru meminta siswa untuk mengulang-
ulang sampai tidak ada kesalahan.  Langkah-langkah yang biasanya dilakukan 
adalah : 
a) penyajian dialog atau teks pendek yang dibacakan guru berulang-ulang dan 
siswa menyimak tanpa melihat teks yang dibaca, 
b) peniruan dan penghafalan teks itu setiap kalimat secara serentak dan siswa 
menghafalkannya, 
 
19 Suprihadi Saputro dkk, Strategi Pembelajaran, Bahan Sajian Program Pendidikan Akta Mengajar,( Malang: 
Universitas Negeri Malang, 2002). h. 21 
20 Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam. (Jakarta: Kalam Mulia, 2005), h. 127 
21 Syaiful Musthofa, Strategi Pembelajaran Inovatif (Malang: UIN Maliki Press, 2011). h. 135 
22 Suyono, Belajar Dan Pembelajaran (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011). h. 32 
 


































c) penyajian kalimat dilatihkan dengan pengulangan,  
d) dramatisasi dialog atau teks yang dilatihkan kemudian siswa 
memperagakan di depan kelas, dan 
e) pembentukan kalimat lain yang sesuai dengan yang dilatihkan 
2) Metode Komunikatif 
Desain yang bermuatan komunikatif harus mencakup semua 
keterampilan berbahasa. Setiap tujuan diorganisasikan ke dalam pembelajaran. 
Setiap pembelajaran dispesifikkan ke dalam tujuan konkret yang merupakan 
produk akhir. Sebuah produk di sini dimaksudkan sebagai sebuah informasi 
yang dapat dipahami, ditulis, diutarakan, atau disajikan ke dalam nonlinguistis. 
Sepucuk surat adalah sebuah produk. Demikian pula sebuah perintah, pesan, 
laporan, atau peta, juga merupakan produk yang dapat dilihat dan diamati. 
Dengan begitu, produk-produk tersebut dihasilkan melalui penyelesaian tugas 
yang berhasil.  Contohnya menyampaikan pesan kepada orang lain yang sesuai 
dengan tujuan pembelajaran. Tujuan itu dapat dipecah menjadi: 
a) memahami pesan, 
b) mengajukan pertanyaan untuk menghilangkan keraguan, 
c) mengajukan pertanyaan untuk memperoleh lebih banyak informasi, 
d) membuat catatan, 
e) menyusun catatan secara logis, dan 
f) menyampaikan pesan secara lisan. Dengan begitu, untuk materi bahasan 
penyampaian pesan saja, aktivitas komunikasi dapat terbangun secara 
menarik, mendalam, dan membuat siswa lebih intensif. 
3) Metode Produktif 
Metode produktif diarahkan pada berbicara dan menulis. Siswa harus 
banyak berbicara atau menuangkan gagasannya. Dengan menggunakan metode 
produktif diharapkan siswa dapat menuangkan gagasan yang terdapat dalam 
pikirannya ke dalam keterampilan berbicara dan menulis secara runtun. Semua 
gagasan yang  disampaikan dengan menggunakan bahasa yang komunikatif. 
Yang dimaksud dengan komunikatif di sini adalah adanya respon dari lawan 
bicara. Bila kita berbicara lawan bicara kita adalah pendengar, bila kita 
menulis lawan bicara kita adalah pembaca. 
4) Metode Langsung 
Metode langsung berasumsi bahwa belajar bahasa yang baik adalah 
belajar yang langsung menggunakan bahasa secara intensif dalam komunikasi. 
 


































Tujuan metode langsung adalah penggunaan bahasa secara lisan agar siswa 
dapat berkomunikasi secara alamiah seperti penggunaan bahasa Indonesia di 
masyarakat.  Siswa diberi latihan-latihan untuk mengasosiasikan kalimat 
dengan artinya melalui demonstrasi, peragaan, gerakan, serta mimik secara 
langsung. 
5) Metode Partisipatori 
Metode pembelajaran partisipatori lebih menekankan keterlibatan siswa 
secara penuh. Siswa dianggap sebagai penentu keberhasilan belajar. Siswa 
didudukkan sebagai subjek belajar. Dengan berpartisipasi aktif, siswa dapat 
menemukan hasil belajar. Guru hanya bersifat sebagai pemandu atau 
fasilitator.  Dalam metode partisipatori siswa aktif, dinamis, dan berlaku 
sebagai subjek. Namun, bukan berarti guru harus pasif, tetapi guru juga aktif 
dalam memfasilitasi belajar siswa dengan suara, gambar, tulisan dinding, dan 
sebagainya. Guru berperan sebagai pemandu yang penuh dengan motivasi, 
pandai berperan sebagai moderator dan kreatif. Konteks siswa menjadi 
tumpuan utama. 
6) Metode Membaca 
Metode membaca bertujuan agar siswa mempunyai kemampuan 
memahami teks bacaan yang diperlukan dalam belajar siswa.  Berikut langkah-
langkah metode membaca: 
a) pemberian kosakata dan istilah yang dianggap sukar dari guru ke siswa. 
Hal ini diberikan dengan definisi dan contoh ke dalam kalimat 
b) Penyajian bacaan di kelas. Bacaan dibaca dengan diam selama 10-15 menit 
(untuk mempercepat waktu, bacaan dapat diberikan sehari sebelumnya) 
c) Diskusi isi bacaan dapat melalui tanya jawab 
d) Pembicaraan tata bahasa dilakukan dengan singkat. Hal itu dilakukan jika 
dipandang perlu oleh guru 
e) Pembicaraan kosakata yang relevan 
f) Pemberian tugas seperti mengarang (isinya relevan dengan bacaan) atau 
membuat denah, skema, diagram, ikhtisar, rangkuman, dan sebagainya 
yang berkaitan dengan isi bacaan. 
7) Metode Tematik 
Dalam metode tematik, semua komponen materi pembelajaran 
diintegrasikan ke dalam tema yang sama dalam satu unit pertemuan. Yang 
perlu dipahami adalah bahwa tema bukanlah tujuan tetapi alat yang digunakan 
 


































untuk mencapai tujuan pembelajaran. Tema tersebut harus diolah dan disajikan 
secara kontekstualitas, kontemporer, konkret, dan konseptual.  Tema yang 
telah ditentukan haruslah diolah dengan perkembangan lingkungan siswa yang 
terjadi saat ini. Begitu pula isi tema disajikan secara kontemporer sehingga 
siswa senang. Apa yang terjadi sekarang  di lingkungan siswa juga harus 
terbahas dan terdiskusikan di kelas. Tema tidak disajikan secara abstrak tetapi 
diberikan secara konkret. Semua siswa dapat mengikuti proses pembelajaran 
dengan logika yang dipunyainya. Konsep-konsep dasar tidak terlepas. Siswa 
berangkat dari konsep ke analisis atau dari analisis ke konsep kebahasaan, 
penggunaan, dan pemahaman. 
8) Metode Kuantum 
Quantum Learning (QL) merupakan metode pendekatan belajar yang 
bertumpu dari metode Freire dan Lozanov. QL mengutamakan kecepatan 
belajar dengan cara partisipatori peserta didik dalam melihat potensi diri dalam 
kondisi penguasaan diri. Gaya belajar mengacu pada otak kanan dan otak kiri 
menjadi ciri khas QL. Menurut QL bahwa proses belajar mengajar adalah 
fenomena yang kompleks. Segala sesuatu dapat berarti setiap kata, pikiran, 
tindakan, dan asosiasi, serta sejauh mana guru mengubah lingkungan, 
presentasi, dan rancangan pengajaran maka sejauh itulah proses belajar 
berlangsung.  
9) Metode Diskusi 
Diskusi adalah proses pembelajaran melalui interaksi dalam kelompok. 
Setiap anggota kelompok saling bertukar ide tentang suatu isu dengan tujuan 
untuk memecahkan suatu masalah, menjawab suatu pertanyaan, menambah 
pengetahuan atau pemahaman, atau membuat suatu keputusan. Apabila proses 
diskusi melibatkan seluruh anggota kelas, pembelajaran dapat  terjadi secara 
langsung dan bersifat student centered  (berpusat pada siswa). Dikatakan 
pembelajaran langsung karena guru menentukan tujuan yang harus dicapai 
melalui diskusi, mengontrol aktivitas siswa serta  menentukan fokus dan 
keberhasilan pembelajaran. Dikatakan berpusat kepada siswa karena sebagian 
besar input  pembelajaran berasal dari siswa, mereka secara aktif dan 
meningkatkan belajar, serta mereka dapat menemukan hasil diskusi mereka. 
10) Metode Permainan 
Permainan dalam belajar bahasa dan sastra, dinyatakan sebuah inovasi 
pembelajaran. Metode permainan ini mirip dengan metode quantum learning, 
 


































artinya belajar yang menyenangkan dengan kebermanfaatan tertentu bagi 
siswa. Permainan bahasa akan semakin seru dan merangsang daya pikir siswa. 
Metode games merupakan serangkaian prosedur pembelajaran bahasa yang 
difasilitasi dengan berbagai permainan untuk suatu tujuan berbahasa dalam 
konteks apa saja. Dalam metode ini, pembelajar akan dilibatkan dalam 
berbagai aktivitas dengan aturan-aturan tertentu yang menyenangkan untuk 
mencapai tujuan pembelajaran secara damai dan gembira.23 
c. Keterampilan 
Keterampilan adalah hasil belajar pada ranah psikomotorik, yang terbentuk 
menyerupai hasil belajar kognitif. Keterampilan adalah kemampuan untuk 
mengerjakan atau melaksanakan sesuatu dengan baik. Maksud dari pendapat 
tersebut bahwa kemampuan adalah kecakapan dan potensi yang dimiliki oleh 
seseorang untuk menguasai suatu keahlian yang dimilikinya sejak lahir. 
Kemampuan tersebut merupakan suatu hasil latihan yang digunakan untuk 
melakukan sesuatu.24 
1) Keterampilan Guru 
Keterampilan dasar yang harus dikuasai oleh guru dan calon guru dalam 
proses pembelajaran adalah : 
a) Keterampilan Bertanya (Question Skill) 
Dalam proses belajara mengajar, bertanya merupakan hal yang sangat 
penting, karena pertanyaan yang tersusun dengan baik akan memberikan 
dampak positif terhadap siswa yaitu : 
(1) Meningkatkan prestasi siswa 
(2) Membangitkan minat dan rasa ingin tahu siswa 
(3) Mengembangkan pola dan cara berpikir aktif 
(4) Memusatkan perhatian siswa 
b) Keterampilan Memberi Penguatan (Reiforcement) 
Keterampilan pengutan adalah segala bentuk respons bersifat verbal 
maupun nonverbal, yang merupakan bagian dari perubahan tingkah laku 
guru terhadap perilaku siswa, yang bertujuan untuk memberikan informasi 
(feedback) bagi siswa. Keterampilan penguatan dapat dikelompokkan 
menjadi dua jenis yaitu penguatan verbal dan non verbal : 
 
23 Suwardi, Metode Pembelajaran Bahasa Jawa (Yogyakarta: Depag DIY, 2005), h. 6 
24 Mulyati, Yeti, dkk. Keterampilan Dalam Belajar Mengajar (Jakarta: Universitas Terbuka, 2017) 
 


































(1) Penguatan verbal, diungkapkan menggunakan kata-kata, pujian, 
penghargaan. 
(2) Penguatan non verbal, dapat berupa mimik wajah dan gerakan tubuh  
Penguatan hendaknya diberikan dengan kehangatan dan 
keantusiasan, jangan sampai seorang guru menggunakan respons yang 
negatif berupa canda yang menghina, ejekan yang kasar yang akan 
mematahkan semangat siswa dalam belajar. 
c) Keterampilan Menjelaskan (Explanining) 
Menurut Zainal Asril Keterampilan menjelaskan adalah penyajian 
informasi secara lisan yang dikelola secara sistematis untuk menunjukkan 
adanya hubungan antara satu dengan lainnya.25 
Buchari Alma menyatakan bahwa keterampilan menjelaskan 
berhubungan dengan:26 
(1) Penyampaian suatu ide ataupun pemikiran bahan pelajaran dalam 
bentuk kata-kata. 
(2) Pengorganisasisan dalam menyampaikan ide tersebut: 
(a) Sistematika penyampaian,  
(b) Hubungan atar hal yang terkandung dalam ide itu. 
(3) Upaya secara sadar untuk menumbuhkan pengertian ataupun 
pemahaman pada diri siswa. Pentingnya keterampilan menjelaskan 
harus dikuasai oleh guru, karena tidak semua siswa dapat menggali 
sendiri pengetahuan dari buku atau sumber lainnya. 
d) Keterampilan Membuka  dan Menutup Pelajaran (Set Induction and 
Closure) 
Menurut Sardiman, keterampilan membuka pelajaran adalah 
seberapa jauh kemampuan guru dalam memulai interaksi belajar mengajar 
untuk suatu jam pelajaran tertentu.27 Menurut Wina Sanjaya, membuka 
pelajaran atau set induction adalah usaha yang dilakukan oleh guru dalam 
kegiatan pembelajaran untuk menciptakan prakondisi bagi siswa agar 
mental dan perhatiannya terpusat pada pengalaman belajar yang disajikan. 
 
25 Zainal Asril, Micro Teaching: Disertai dengan Program Pengalaman Lapangan, (Jakarta: Rajawali, 2010). h. 
84 
26 Buchari Alma, Guru Profesional: Munguasai Metode dan Terampil Mengajar, (Bandung: Alfabeta, 2012). h. 
21 
27 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rajawali Press, 2011). h. 211 
 


































Menutup pelajaran (closure) adalah kegiatan yang dilakukan oleh 
guru untuk mengakhiri pelajaran atau kegiatan belajar mengajar. Usaha 
menutup pelajaran itu dimaksudkan untuk memberi gambaran menyeluruh 
tentang apa yang telah dipelajari pleh siswa, mengetahui tingkat 
pencapaian siswa dan tingkat keberhasilan dalam proses belajar mengajar.  
e) Keterampilan Mengelola Kelas  
Pengelolaan kelas adalah keterampilan guru untuk menciptakan dan 
memelihara kondisi belajar yang optimal dan mengembalikannya bila 
terjadi gangguan dalam proses belajar mengajar. Suatu kondisi belajar yang 
optimal dapat tercapai jika guru mampu mengatur siswa dan sarana 
pengajaran serta mengendalikannya dalam suasana yang menyenangkan 
untuk mencapai tujuan pembelajaran.  
Beberapa prinsip penggunaan keterampilan mengelola kelas adalah: 
(1) kehangatan dan keantusiasan, yaitu usaha yang menyenangkan, (2) 
tantangan untuk meningkatkan gairah siswa dalam belajar, (3) bervariasi, 
yaitu penggunaan media, gaya dan interaksi yang bervariasi, (4) 
keluwesan, yaitu strategi belajar mengajar yang efektif, (5) penekanan pada 
hal-hal yang positif, (6) penanaman disiplin diri. 
Dengan demikian keterampilan mengelola kelas berfunsi 
menciptakan dan memelihara kondisi belajar yang optimal dan 
mengembalikannya apabila ada gangguan dalam proses belajar mengajar. 
Dua hal tersebut merupakan komponen yang harus dikuasai oleh guru.  
2) Keterampilan Anak Usia Dini 
Keterampilan berasal dari kata skill yang artinya suatu kemampuan 
bertingkat tinggi yang memungkinkan seseorang untuk melakukan suatu 
perbuatan motor yang kompleks dengan lancar disertai ketepatan. 
Keterampilan yang dipelajari dengan baik akan berkembang menjadi 
kebiasaan.  
Keterampilan berbahasa merupakan keterampilan dasar yang dikuasai 
dan dipelajari anak usia dini. Keterampilan berbahasa diperoleh anak melalui 
interaksi dengan orang tua. Orang tua serta guru selaku sosok yang dekat 







































3. Anak Usia Dini 
a. Pengertian Anak Usia Dini 
Anak usia dinimemiliki batasan usia tertentu, karakteristik yang unik, dan 
berada pada suatu proses perkembangan yang sangat pesat dan fundamental bagi 
kehidupan berikutnya. National Association for the Education of Young Children 
(NAEYC) yaitu asosiasi para pendidik anak yang berpusat di Amerika, 
mendefinisikan rentang usia anak usia dini berdasarkan perkembangan hasil 
penelitian di bidang psikologi perkembangan anak yang mengindikasikan bahwa 
terdapat pola umum yang dapat diprediksi menyangkut perkembangan yang terjadi 
selama 8 tahun pertama kehidupan anak. NAEYC membagi anak usia dini menjadi 
0-3 tahun, 3-5 tahun, dan 6-8 tahun.  
Menurut definisi ini anak usia dini merupakan kelompok manusia yang 
berada pada proses pertumbuhan dan perkembangan. Hal ini mengisyaratkan 
bahwa anak usia dini adalah individu yang unik yang memiliki pola pertumbuhan 
dan perkembangan fisik, kognitif, sosial emosiaonal, seni, bahasa dan komunikasi 
yang khusus sesuai dengan tahapan yang sedang dilalui oleh anak tersebut.28 
Beberapa ahli pendidikan anak usia dini mengategorikan anak usia dini 
sebagai berikut: 
1) Kelompok bayi (infancy) berada pada usia 0-1 tahun,  
2) Kelompok awal berjalan (toddler) berada pada rentang usia 1-3 tahun,  
3) kelompok pra-sekolah (preschool) berada pada rentang usia 3-4 tahun,  
4) kelompok usia sekolah (kelas awal SD) berada pada rentang usia 5-6 tahun,  
5) kelompok usia sekolah (kelas lanjut SD) berada pada rentang usia 7-8 tahun. 
Anak usia dini, dilihat dari rentang usia menurut Undang-undang Nomor 
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional ialah anak sejak lahir sampai 
usia enam tahun. Anak usia dini menurut undang-undang ini berada pada rentang 
usia lahir sampai usia taman kanak-kanak.  
Menurut undang-undang, anak usia tujuh dan delapan tahun tidak termasuk 
dalam kategori usia dini karena mereka dianggap sudah masuk pada usia sekolah 
dasar. Oleh karena itu program perawatan, pengasuhan, pendidikan, dan 
pembelajaran untuknya diberikan seperti layaknya untuk orang dewasa. Hal itu 
berdampak juga pada proses pembelajaran anak usia dini. Kenyataan di lapangan 
menunjukkan anak usia dini dilatih supaya mampu membaca, menulis,dan 
 
28 Dadan Suryana, Dasar-Dasar Pendidikan TK : Hakikat Anak Usia Dini Modul 1. 
 


































berhitung tanpa menggunakan metode yang tepat serta tidak memperhatikan tahap 
perkembangan dan tahap kemampuan anak usia dini,dengan alasan untuk 
menghadapi seleksi masuk Sekolah Dasar (SD). 
b. Karakteristik Anak Usia Dini 
Karakter anak usia dini sangat unik karena mereka berada pada proses 
tumbuh kembang yang sangat pesat bagi kehidupan berikutnya. terdapat beberapa 
hal standar yang menjadi karakteristik anak usia dini. Secara psikologis anak usia 
dini memiliki karakteristik yang khas dan berbeda dengan anak yang usianya di 
atas delapan tahun. Anak usia dini yang unik memiliki karakteristik sebagai 
berikut. 
1) Egosentris  
Anak melihat sudut pandang dan kepentingannya sendiri. Hal ini bisa 
diamati saat anak saling berebut mainan, atau menangis ketika menginginkan 
sesuati namun tidak terpenuhi. Karakteristik ini terkait dengan perkembangan 
kognitif anak. Menurut Piaget, anak usia dini berada pada tahapan-tahapan 
sebagai berikut:  
a) Tahap Sensorimotorik yaitu usia 0-2 tahun,  
b) Tahap Praoperasional yaitu usia 2-6 tahun,  
c) Tahap Operasi Konkret yaitu usia 6-11 tahun.  
Pada fase Praoperasional pola berpikir anak bersifat egosentris dan 
simbolis. Anak belum bisa bersikap sosial dengan orang disekitarnya dan 
masih asyik dengan dunianya sendiri dan memuaskan diri sendiri. 
2) Rasa ingin tahu yang tinggi (Curiosity) 
Anak memiliki imajinasi bahwa dunia ini menarik dan menakjubkan. 
Hal ini mendorong rasa ingin tahu yang tinggi. Rasa ingin tahu ini sangat baik 
dikembangkan untuk memberikan pengetahuan yang baru bagi anak dalam 
rangka mengembangkan kognitifnya.  
3) Anak bersifat unik 
Anak memiliki keunikan sendiri seperti dalam gaya belajar, minat, dan 
latar belakang keluarga. Keunikan dimiliki oleh masing-masing anak sesuai 
dengan bawaan, minat,kemampuandan latar belakang budaya serta kehidupan 
yang berbeda satu sama lain.29 
 
 
29 Bradekamp, Developmentally Appropriate Practice in Early Childhood Programs Serving Childrenfrom Birth 
Through Age 8. (USA; AAEYC, 1987) 
 


































4) Memiliki imajinasi dan fantasi 
Anak usia dini tertarik dengan hal-hal yang bersifat imajinatif sehingga 
mereka kaya dengan fantasi. Terkadang mereka bertanya tentang sesuatu yang 
tidak dapat ditebak oleh orang dewasa, hal itu disebabkan mereka memiliki 
fantasi yang luar biasa dan berkembang melebihi dari apa yang dilihatnya. 
Untuk memperkaya imajinasi dan fantasi anak, perlu diberikan pengalaman-
pengalaman yang merangsang kemampuannya untuk berkembang. 
5) Memiliki daya konsentrasi pendek  
Pada umumnya anak sulit untuk berkonsentrasi pada suatu kegiatan 
dalam jangka waktu yang lama. Anak selalu cepat mengalihkan perhatian pada 
kegiatan lain, kecuali memang kegiatan tersebut, selain menyenangkan juga 
bervariasi dan tidak membosankan. Rentang konsentrasi anak usia lima tahun 
umumnya adalah sepuluh menit untuk dapat duduk dan memperhatikan 
sesuatu secara nyaman. Pembelajaran dapat dilakukan dengan menggunakan 
pendekatan yang bervariasi dan menyenangkan, sehingga tidak membuat anak 
terpaku di tempat dan menyimak dalam jangka waktu lama. 
4. Meningkatkan Keterampilan Berbahasa 
a. Perkembangan Bahasa Anak 
Perkembangan bahasa anak usia dini di sekolah lebih ditujukan pada 
kesanggupan menyampaikan pikiran kepada orang lain, mengembangkan 
perbendaharaan kata, menangkap pembicaraan orang lain, keberanian untuk 
mengemukakan pendapat. Guru harus pandai memilih pendekatan pembelajaran 
yang relevan dengan kebutuhan anak sehingga ia dapat mencapai perkembangan 
bahasa yang sesuai dengan usianya.  
Menurut Dworetzsky dalam Zubaidah, menyatakan bahwa dalam 
kehidupan manusia mengalami perkembangan bahasa melalui dua tahapan, yakni 
pralinguistik dan linguistik.30 
(1) Periode Pralinguistik 
Periode pralinguistik adalah masa anak sebelum mengenal bahasa atau 
belum mampu berbahasa. Saat bayi mulai tumbuh, secara berangsur-angsur ia 
mengembangkan bahasanya melalui urutan tahap demi tahap. Tahap pertama, 
sejak lahir sampai sekitar usia 2 bulan yaitu masa fonasi (phonation stage). 
Pada masa ini bayi sering membuat bunyi-bunyi yang menyenangkan atau 
 
30 E Zubaidah, Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini dan Teknik Pengembangannya di Sekolah, (Jurnal UNY: 
Cakrawala Pendidikan, 2004). hal. 459 
 


































quasi vowel. Disebut quasi karena pelafalan tidak sepenuh dan sekaya suara 
vokal yang dibuat sebenarnya. Quasi vokal dibentuk dari suara yang mirip 
bahasa pertama. Selanjutnya bayi berada dalam masa going stage antara usia 2 
dan 4 bulan, yaitu bayi mengucapkan kata sejenis kombinasi quasi vokal 
dengan keras, sebagai tanda awal konsonan. Kemudian, pada rentang usia 4 
sampai 7 bulan anak memproduksi beberapa kata baru atau disebut masa 
expansion stage. 
Tahap kedua, setelah anak belajar mengeluarkan suara dalam bentuk 
tangis lalu anak mulai mengoceh. Bunyi yang muncul pada masa ini, yakni 
antara 7 sampai 10 bulan, berupa bunyi yang dapat dipisahkan antara vokal 
dan konsonannya tetapi belum ada bunyi yang membedakan makna. Masa ini 
disebut juga sebagai tahap konikal (cononical stage). 
Tahap ketiga, setelah melalui masa kononikal secara meningkat bayi 
mempersempit penggunaan fonem mereka, terutama pada fonem yang akan 
mereka gunakan dalam bahasa yang mereka pelajari. Tahap ini disebut dengan 
tahap kontraksi (contraction stage) dan umumnya terjadi antara usia 10 sampai 
14 bulan. Pada masa ini bayi akan memperoleh langkah dan irama bahasa serta 
belajar meniru hal yang mereka dengar. 
(2) Periode Linguistik 
Kata infant berasal dari kata latin yang bermakna tanpa ucapan atau 
tidak berbicara. Anak dikategorikan sebagai infant ketika memasuki usia 14 
bulan. Pada masa tersebut, anak mulai tampak perkembangan bahasanya 
karena ia sudah mulai mampu menggunakan kata-kata dalam berbicara. 
Kata yang dimaksud adalah ucapan yang berhubungan langsung dengan 
benda atau kegiatan tertentu, sebagai bentuk dasar. Misalnya mama, papa, 
baba, dan baru kemudian mempelajari kata abstrak. Anak telah mampu 
menggunakan kata benda yang luas serta telah mampu menggunakan kosakata 
yang terdiri antara 3 sampai dengan 50 kata.31 Anak sudah mampu menerima 
bahasa dengan menggunakan bahasa telegrafik 2-3 kata. Selanjutnya, anak 
mampu berkomunikasi dengan menggunakan kata antara 3-50 kata. Anak 
ketika berusia sekitar 3 tahun, kosakatanya bertambah setiap hari. Pada usia 
tersebut, anak memiliki kosakata antara 200 sampai 300 kata. Kemudian, 
saatusia 4 tahun anak telah mampu menerapkan pengucapan dan tatabahasa. 
 
31 Ibid. h.460  
 


































Anak telah memiliki kosakata sebanyak 1400 sampai 1600 kata. Pada usia 5 
sampai 6 tahun, anak telah memiliki susunan kalimat dan tata bahasa yang 
benar, baik dalam penggunaan awalan maupun kata kerja. 
b. Keterampilan Berbahasa Sesuai Usia Berdasarkan Kurikulum RA 
Keterampilan berbahasa anak sesuai usia berdasarkan kurikulum RA 
Cahaya Insani Bohar Taman Sidoarjo, tahun pelajaran 2020 / 2021 adalah : 
1) Usia 4-5 Tahun 
Secara umum karakteristik kemampuan bahasa anak usia 4-5 tahun 
adalah sebagai berikut : 
a) Dapat mendengarkan, membedakan, dan mengucapkan bunyi suara 
tertentu 
b) Menyebutkan berbagai bunyi/suara tertentu 
c) Menirukan kembali 3-4 urutan kata 
d) Menyebutkan kata-kata dengan suku kata awal yang sama (sama-sama dan 
lain-lain) 
e) Melakukan 2-3 perintah secara sederhana 
f) Mendengarkan cerita dan menceritakan kembali isi cerita secara sederhana 
Menurut kurikulum RA Cahaya Insani, standart tingkat pencapaian 
perkembangan bahasa anak berdasarkan PERMENDIKBUD RI nomor 137 
adalah : 
a) Memahami bahasa 
(1) Menyimak perkataan orang lain 
(2) Mengerti dua perintah yang diberikan bersamaan 
(3) Memahami cerita yang dibacakan 
(4) Mendengar dan membedakan bunyi-bunyian dalam bahasa Indonesia 
(bunyi dan ucapan harus sama) 
b) Mengungkapkan bahasa 
(1) Mengulang kalimat sederhana 
(2) Mengungkapkan perasaan dengan kata sifat (baik, senang, sedih, nakal, 
berani, jelek, pelit, dsb) 
(3) Mengutarakan pendapat kepada orang lain 
(4) Menceritakan kembali cerita yang pernah didengar 
c) Keaksaraan  
(1) Mengenal simbol-simbol 
(2) Mengenal suara-suara hewan 
 


































(3) Membuat coretan yang bermakna 
(4) Meniru (menuliskan dan mengucapkan) huruf A-Z 
2) Usia 5-6 tahun 
a) Memahami bahasa 
(1) Mengerti beberapa perintah secara bersamaan 
(2) Mengulangi kalimat yang lebih kompleks 
(3) Memahami aturan dalam suatu permainan 
(4) Senang dan menghargai bacaan 
b) Mengungkapkan bahasa 
(1) Menjawab pertanyaan yang lebih kompleks 
(2) Berkomunikasi secara lisan, memiliki perbendaharaan kata, serta 
mengenal simbol-simbol untuk persiapan membaca, menulis dan 
berhitung 
(3) Memiliki lebih banyak kata untuk mengekspresikan ide pada orang 
lain 
(4) Melanjutkan sebagian cerita yang telah diperdengarkan 
c) Keaksaraan  
(1) Menyebutkan simbol-simbol huruf yang dikenal 
(2) Mengenal suara huruf awal dari nama bneda-benda yang ada di 
sekitarnya 
(3) Menuliskan nama sendiri 
(4) Membaca nama sendiri 
c. Fungsi dan Kedudukan Bahasa Indonesia Untuk Anak Usia Dini 
Fungsi utama bahasa Indonesia adalah alat komunikasi, atau sarana untuk 
menyampaikan informasi (fungsi informatif). Dikatakan oleh para ahli budaya, 
bahwa bahasalah yang memungkinkan kita membentuk diri sebagai makhluk 
bernalar, berbudaya, dlan berperadaban. Dengan bahasa, kita membina hubungan 
dan kerja sama, mengadakan transasi, dan melaksanakan kegiatan sosial dengan 
bidang dan peran kita rnasing-masing. Dengan bahasa kita mewarisi kekayaan 
masa lampau, menghadapi hari ini, dan merencanakan masa depan.32 
Yang dimaksud dengan kedudukan bahasa ialah status relatif bahasa 
sebagai sistem lambang nilai budaya, yang dirumuskan atas dasar nilai sosialnya, 
sedang fungsi bahasa adalah nilai pemakaian bahasa tersebut di dalam kedudukan 
 
32 Akira, Peranan dan Fungsi Bahasa Indonesia Shoutbox, (kaze-akira.blogspot.com diakses pada 12 Desember 
2020) 
 


































yang diberikan. Kedudukan bahasa Indonesia sebagai bahasa Nasional memiliki 
fungsi, diantaranya33: 
1) Lambang kebanggan Bangsa 
2) Lambang identitas Nasional 
3) Alat perhubungan antar warga, antar daerah, antar budaya 
4) Alat pemersatu suku budaya dan bahasanya 
Sedangkan kedudukan bahasa Indonesia sebagai bahasa Negara memiliki 
fungsi diantaranya : 
1) Bahasa resmi kenegaraan 
2) Bahasa pengantar dalam Pendidikan 
3) Alat perhubungan pada tingkat Nasional 
4) Alat pengembangan kebudayaan, ilmu pengetahuan dan teknologi 
d. Bahasa Lisan dan Tulisan pada Anak Usia Dini 
1) Bahasa Lisan  
Perkembangan bahasa individu, terutama bahasa lisan merupakan 
kemampuan khas manusia yang paling kompleks. Perkembangan bahasa lisan 
lebih cepat dari perkembangan aspek lainya, meskipun sebagaian anak ada 
yang perkembangan motoriknya lebih cepat dibandingkan perkembangan 
bahasanya.34 
Bahasa lisan adalah sistem lambang bunyi ujaran yang digunakan 
untuk berkomunikasi oleh masyarakat pemakainya. Sehingga pengertian 
bahasa lisan dapat kita artikan sebagai rangkaian bunyi yang dihasilkan oleh 
alat ucap manusia secara sadar.  
Dalam pengembangan bahasa pada anak usia dini menekankan pada 
bagaimana agar anak mampu menggunakan dan mengekspresikan bahasa 
dengan kata-kata seperti ucapan yang dapat difahami oleh orang lain. Sehingga 
fungsi bahasa bisa tercapai sebagai alat komunikasi.  
Berbicara adalah bahasa lisan yang merupakan bentuk yang paling 
efektif untuk berkomunikasi, dan paling penting serta paling banyak 
dipergunakan.35 
Perkembangan bahasa pada anak usia 4-5 tahun sudah memasuki tahap 
akhir. Pada usia ini, anak sudah dapat berbicara menggunakan kalimat 
 
33 Arifin, dkk. Cermat Berbahasa Indonesia (Jakarta: Akapress, 2010). h. 12 
34 Muhammad Asrori. Psikologi Pembelajaran (Bandung: CV. Wacana Prima, 2007) 
35 Suyadi. Psikologi Belajar Pendidikan Anak Usia Dini. (Yogyakarta: PT Pustaka Intan Madani, 2011), h. 65 
 


































kompleks dengan jelas, bisa membedakan banyak warna dan bentuk serta 
mulai belajar bercerita. Sebagian kecil anak pada usia 4-5 tahun sudah bisa 
memberikan opini terhadap suatu kejadian, mengajukan pertanyaan hingga 
memberikan saran. 
2) Bahasa Tulisan 
Bahasa tulisan adalah bentuk bahasa lisan yang menggunakan aksara 
sebagai sarananya. Lain dengan bahasa lisan yang memiliki unsur utama 
berupa bunyi, bahasa tulis unsur utamanya adalah huruf-huruf. 
Pemerolehan bahasa tulis mendukung pemerolehan bahasa lisan karena 
begitu anak mengenal bahasa tulis, gramatika dan kekayaan bahasa pun 
diperoleh secara otomatis.  
Pada usia 4-5 tahun, beberapa anak sudah mulai memperhatikan kata-
kata dan mulai membaca tulisan cetak di buku cerita yang dibaca,  
tulisan anak-anak seperti kombinasi dari menggambar dan menulis, kadang 
kadang meniru buku bergambar sehingga ada tulisan cetakan pada halaman 
dengan gambar coretan besar dan mulai menulis huruf-huruf dan angka, mulai 
sadar bahwa ada simbol-simbol untuk mengomunikasikan makna. 
5. Bahasa Jawa untuk Anak Usia Dini 
a. Pengertian Bahasa Jawa 
Bahasa Jawa merupakan salah satu bahasa daerah yang digunakan sebagai 
sarana komunikasi dalam kehidupan sehari-hari antara seseorang dengan orang 
lain oleh masyarakat Jawa.36 Bahasa Jawa merupakan bagian integral dari 
kebudayaan Indonesia, adanya pembinaan dan pengembangan masih tetap dalam 
bingkai Keindonesiaan. Bahasa Jawa berkembang sebagai identitas diri dengan 
cara mempertahankan nilai-nilai luhur yang termuat didalamnya. Sejalan dengan 
itu bahasa Jawa tidak bisa dilepaskan dari kebudayaan Jawa. Bahasa Jawa juga 
merupakan bahasa kebudayaan Jawa.  
Berdasarkan kutipan di atas dapat ditarik kesimpulan, bahwa Bahasa Jawa 
merupakan bagian dari kebudayaan Jawa yang dapat dijadikan sebagai sarana 
untuk meningkatkan keterampilan dan pengetahuan dalam rangka pelestarian 
budaya Jawa. Budaya Jawa tidak hanya terkait dengan percakapan sehari-hari, 
tetapi juga kelayakan kompetensi yang perlu diajarkan kepada peserta didik. 
 
36 Rudy Harjanti, Deddy Mulyana Komunikasi Getok Tular Pengantar Popularitas Merek (E-Journal Unisba: 
2008) Jurnal Komunikasi 
 


































Menggunakan bahasa Jawa untuk berkomunikasi dengan sesama pengguna 
bahasa Jawa adalah salah satu cara untuk melestarikan bahasa Jawa. Akan tetapi, 
ironisnya sekarang ini pengguna sekaligus pemilik bahasa Jawa sudah enggan 
menggunakannya, bahkan sudah ada yang mulai meninggalkannya. Sikap kurang 
positif terhadap bahasa Jawa yang melanda orang tua terutama dari golongan 
modern sudah sering kita jumpai. Biasanya mereka lebih menomersatukan bahasa 
Indonesia sebagai bahasa dalam keluarga, yang secara otomatis menganaktirikan 
bahasa Jawa yang justru merupakan bahasa ibu.37 
Di satu sisi Bahasa Jawa merupakan aset budaya yang sangat bernilai, di 
sisi lain Bahasa Jawa kalah bersaing dengan Bahasa Indonesia dan Bahasa Asing 
terutama Bahasa Inggris yang saat ini sudah digunakan sebagai Bahasa Pengantar 
di sekolah-sekolah khususnya di kota. Bahasa Jawa dengan tingkat tuturnya 
membentuk watak yang luhur, rendah hati dan menghormati orang lain, sebaliknya 
Bahasa Indonesia dan Bahasa Asing lebih berorientasi pada keberhasilan di bidang 
materi. Dewasa ini masyarakat Jawa lebih cenderung mengarah pada keberhasilan 
di bidang ekonomi dibandingkan mempertahankan budaya Jawa yang lebih 
menekankan pada aspek moral. 
Pelestarian Bahasa Jawa seharusnya mengarah kepada pewarisan ke 
generasi muda. Oleh karena itu perlu usaha yang sinergi antara Pemerintah, 
Pendidikan, dan Masyarakat. Dewasa ini usaha-usaha pelestarian Bahasa Jawa 
terkesan berjalan sendiri-sendiri sehingga tidak ada koordinasi diantara ketiga 
unsur tersebut dan akibatnya pelestarian Bahasa Jawa tidak akan sampai pada 
sasarannya. 
b. Macam-Macam Bahasa Jawa 
Sudaryanto dalam Sasangka mengemukakan bahwa tingkat tutur bahasa 
Jawa ada empat, yaitu ngoko, ngoko alus, krama, dan krama alus.38 Jika unggah-
ungguh ngoko ditambahkan dengan kata krama inggil, unggah-ungguh tersebut 
akan berubah manjadi ngoko alus. Jika unggah-ungguh krama ditambahkan 
dengan kata krama inggil, unggah-ungguh tersebut menjadi krama alus. Tanpa 
adanya pemunculan krama inggil dalam tingkat tutur bahasa Jawa, unggah-ungguh 
itu hanya berupa ngoko lugu atau krama lugu.39 
 
37 Ilham Setyawan, Sikap Generasi ‘Z’ terhadap bahasa Jawa: Studi kasus pada anak-anak usia Sekolah Dasar 
di kota Semarang 2019, 7. Jurnal Ilmiah Komunikasi Makna 
38 Sasangka, Unggah Ungguh Bahasa Jawa, (Jakarta: Yayasan Pramalingua: 2004) 
39 Widyatmanta, Bahasa dan Sastra Jawa dan Arus Moderisasi, (Yogyakarta: Balai Penelitian Bahasa, 1993), 
hal. 29. 
 


































Widyatmanta mengemukakan Bahasa Jawa terkenal dengan tingkat tutur 
Bahasanya, yang disebut dengan unggah-ungguh, yang berjumlah 13 atau 14 
tingkatan. Menurut Widyatmanta tingkat tutur yang mungkin dihilangkan adalah 
Bahasa Kraton, Bahasa desa, Bahasa kasar, dan Bahasa krama inggil lengkap. 
Secara garis besar menurut Widyatmanta yang dipakai ada dua yaitu ngoko dan 
krama.40 
Ragam bahasa Jawa ada empat macam, yaitu krama hormat, krama lugu, 
ngoko hormat, dan ngoko lugu. Ragam krama hormat membutuhkan bentuk kata 
yang bersifat hormat, sedangkan krama lugu membutuhkan bentuk kata yang biasa 
bukan bentuk kata yang bersifat hormat. Ragam ngoko hormat mempertimbangkan 
katakata yang bersifat ngoko ditambah bentuk tertentu yang berupa krama hormat, 
sedangkan ngoko lugu memanfaatkan kosakata ngoko tanpa diwarnai ragam 
krama.41 Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tingkat tutur atau 
ragam bahasa jawa dapat dibedakan menjadi empat macam, yaitu ngoko lugu, 
ngoko alus, krama lugu, dan krama alus. 
B. Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu ini menjadi salah satu acuan penulis dalam melakukan 
penelitian sehingga penulis dapat memperkaya teori yang digunakan dalam mengkaji 
penelitian yang dilakukan. Penulis mengangkat beberapa penelitian sebagai referensi 
dalam memperkaya bahan kajian pada penelitian penulis. Berikut merupakan penelitian 
terdahulu berupa beberapa artikel terkait dengan penelitian yang dilakukan penulis. 
1. Penelitian terdahulu pertama yang dilakukan oleh Nufitriani Kartika Dewi pada tahun 
2019 jurnal dengan judul Pembiasaan Penggunaan Bahasa Jawa pada Anak Usia 
Dini di PAUD Al-Falah Kecamatan Ungaran Timur Kabupaten Semarang. 
Permasalahan yang dibahas pada penelitian ini adalah penggunaan bahasa Jawa untuk 
anak usia dini. Jenis data yang diambil dalam penelitian ini adalah data bahasa lisan. 
Data ini berupa pernyatan-pernyataan atau kalimat yang menunjukkan wujud 
pembiasaan Bahasa Jawa anak dalam interaksi belajar mengajar. Metode penelitian 
yang digunakan adalah menggunakan penelitian deskriptif kualitatif, teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara dan observasi.42 Dari penelitian 
Nufitriani Kartika Dewi (2019) ini hanya membahas tentang penggunaan bahasa Jawa 
 
40 Ibid 
41 Sri Nardiati, Kamus bahasa Jawa-bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1993) 
42 Nufitriani Kartika Dewi, “Pembiasaan Penggunaan Bahasa Jawa pada Anak Usia Dini di PAUD Al-Falah 
Kecamatan Ungaran Timur Kabupaten Semarang”. Indonesian Journal of Early Childhood: Jurnal Dunia Anak 
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untuk anak usia dini saja, sedangkan penulis membahas tentang keterampilan anak 
usia dini dalam berbahasa Jawa dan bahasa Indonesia.  
2. Maini Sundari (2018), dalam skripsi yang berjudul Upaya Guru dalam Meningkatkan 
Bahasa Anak di Play Group Islam Bina Balita Wayhalim Bandar Lampung. 
Permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini adalah belum berkembangnya bahasa 
anak di Play Group Islam Bina Balita yang sesuai dengan harapan dan belum 
optimalnya metode yang digunakan guru dalam mendorong capaian pekembangan 
bahasa anak. Hasil dari penelitian ini adalah upaya guru dalam meningkatkan 
kemampuan bahasa anak di PG Islam Bina Balita adalah merangsang minat anak 
untuk berbicara, latihan menggabungkan bunyi bahasa, memperkaya perbendaharaan 
kata, mengenalkan kalimat melalui cerita, nyanyian, dan mengenalkan lambang 
tulisan. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara dan observasi.43 Dari penelitian 
Maini Sundari (2018) hanya meneliti khusus mengenai upaya guru dalam 
meningkatkan bahasa pada anak, berbeda dengan penelitian penulis yang membahas 
tentang upaya guru dalam meningkatkan keterampilan anak berbasa Jawa dan bahasa 
Indonesia. 
 
43 Maini Sundari, Skripsi “Upaya Guru dalam Meningkatkan Bahasa Anak di Play Group Islam Bina Balita 
Wayhalim Bandar Lampung”. (Lampung: UIN Raden Intan Lampung, 2018)  
 



































METODE DAN RENCANA PENELITIAN 
A. Desain Penelitian 
Dalam menyelesaikan penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan deskriptif 
kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang dilakukan dengan maksud untuk 
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian, misalnya tingkah 
laku, cara pandang, motivasi, dan tindakan secara menyeluruh dalam bentuk kata-kata dan 
bahasa pada suatu kejadian khusus yang alamiah. Artinya pendekatan dalam penelitian ini 
tidak menggunakan angka.44 
Bogdan dan Taylor menyebutkan metode kualitatif merupakan prosedur penelitian 
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis maupun lisan orang-orang dan 
perilaku yang diamati.45 
Berdasarkan keterangan dari beberapa ahli di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 
penelitian deskriptif kualitatif yaitu rangkaian kegiatan untuk memperoleh data yang 
bersifat apa adanya dalam kondisi tertentu yang hasilnya lebih menekankan makna. Di 
sini, peneliti menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif karena penelitian ini 
mengeksplor upaya guru dalam meningkatkan keterampilan anak usia 4-5 tahun berbahasa 
Indonesia dan Bahasa Jawa di RA Cahaya Insani Bohar Taman Sidoarjo.  
B. Sumber Data / Subyek Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian dilakukan di RA Cahaya Insani Desa Bohar, Kecamatan 
Taman, Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur. Peneliti memilih lokasi ini, karena di daerah 
ini terdapat lingkungan perumahan dan perkampungan, di perkampungan masih 
menggunakan bahasa Jawa sebagai bahasa sehari-hari sedangkan di lingkup 
perumahan mayoritas menggunakan bahasa Indonesia. Peneliti sudah melakukan 
observasi di RA Cahaya Insani Bohar, Taman, Sidoarjo menerapkan penggunaan 
bahasa Indonesia dan bahasa Jawa dalam kegiatan belajar mengajar.  
2. Sumber Data / Subjek Penelitian 
Sumber data yang dimaksud dalam penelitian adalah subjek dari mana data 
tersebut dapat diperoleh dan memiliki informasi kejelasan tentang bagaimana 
mengambil data tersebut dan bagaimana data tersebut diolah. 
Dalam penelitian ini, sumber data banyak didapatkan peneliti melalui jurnal, 
artikel, majalah, dan wawancara dengan nara sumber.  
 
44 Lexy J. Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001), h. 6 
45 Lexy J. Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007) 
 


































a. Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh peneliti secara langsung (dari 
tangan pertama) tanpa adanya perantara. Peneliti mencari dan menemukan data 
kepada informan baik wawancara maupun pengamatan langsung di lapangan. 
Kata-kata dan tindakan merupakan sumber utama, melalui perekaman video, 
pengambilan foto. Pencatatan sumber utama melalui wawancara atau pengamatan 
berperanserta merupakan hasil usaha gabungan dari kegiatan melihat, mendengar, 
dan bertanya.46 Adapaun sumber data primer dalam penelitian ini adalah guru 
kelas, kepala sekolah, dan siswa-siswi RA Cahaya Insani yang berusia 4-5 tahun 
yang digunakan untuk menggali data tentang upaya guru dalam meningkatkan 
keterampilan anak usia 4-5 tahun berbahasa Indonesia dan Bahasa Jawa di RA 
Cahaya Insani.  
b. Data Sekunder 
Sumber data sekunder adalah sumber tidak langsung, yang mampu 
memberikan tambahan serta penguatan terhadap penelitian. Sumber data sekunder 
ini dapat berupa buku, majalah ilmiah, sumber dari arsip dan dokumen. Walaupun 
data sekunder dikatakan sebagai sumber pendukung, namun tetap tidak bisa 
diabaikan begitu saja, karena berguna bagi upaya pengumpulan data penelitian 
agar diperoleh penelitian yang mendetail dan valid.47 Data sekunder yang akan 
digali peneliti dalam penelitian ini berupa dokumentasi lembaga berupa absensi, 
profil sekolah, jumlah pendidik dan tenaga kependidikan, dan siswa-siswi RA 
Cahaya Insani.  
C. Teknik Pengumpulan Data / Instrumen Pengumpulan Data 
Penelitian kualitatif pengumpulan data dilakukan pada natural setting (kondisi 
yang alamiah), sumber data primer, dan teknik pengumpulan data lebih banyak pada 
observasi (participant observation), wawancara mendalam (in depth interview) dan 
dokumentasi48. Berdasarkan teori tersebut, maka teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah :  
1. Instrumen Observasi 
Observasi dalam penelitian kualitatif dilakukan terhadap situasi sebenarnya 
yang wajar, tanpa dipersiapkan, dirubah atau bukan diadakan khusus untuk keperluan 
 
46 Lexy J. Moleong. Op.Cit. H 6. 
47 Ibid. H 259 
48 Sugiono, Strategi Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&B, (2013) 
 


































penelitian. Observasi dilakukan pada obyek penelitian sebagai sumber data dalam 
keadaan asli atau sebagaimana keadaan sehari-hari. 
Instrumen observasi yang digunakan peneliti dalam observasi ini adalah 
pedoman pengamatan dan rekaman gambar. Jenis observasi yang dilakukan pada 
penelitian ini adalah observasi partisipatif pasif (passive participation) yang berarti 
bahwa peneliti datang ke tempat subjek melakukan kegiatan yang diamati, tetapi tidak 
ikut terlibat langsung dalam kegiatan tersebut. 
2. Instrumen Wawancara (Interview) 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis wawancara semi terstruktur 
di mana dalam pelaksanaannya lebih bebas bila dibandingkan dengan wawancara 
terstruktur. Tujuan dari wawancara jenis ini adalah untuk menemukan bagaimana 
upaya guru dalam meningkatkan keterampilan anak dalam penggunaan bahasa Jawa 
dan bahasa Indonesia secara lebih terbuka, di mana pihak yang diwawancara diminta 
pendapat dan ide-idenya. Dalam penelitian ini, peneliti menggali data terkait upaya 
guru dalam meningkatkan keterampilan anak usia 4-5 tahun berbahasa Indonesia dan 
Bahasa Jawa, kemudian mengetahui faktor pendukung dan penghambat yang dialami 
oleh guru dalam meningkatkan keterampilan anak berbahasa, tujuan dari 
diterapkannya Bahasa Indonesia dan Bahasa Jawa di TK. Peneliti melakukan kegiatan 
wawancara ini dengan mewawancarai secara langsung kepada kepala sekolah dan 
guru kelas yang berperan penting dalam RA tersebut. Peneliti juga berharap informasi 
ini dapat dikembangkan ketika wawancara dengan narasumber. 
3. Dokumentasi 
Studi dokumentasi yaitu mengumpulkan dokumen dan data-data yang 
diperlukan dalam permasalahan penelitian lalu ditelaah secara intens sehingga dapat 
mendukung dan menambah kepercayaan dan pembuktian suatu kejadian.49  
Melalui metode dokumentasi, peneliti mendapatkan data-data tentang sejarah 
berdirinya RA Cahaya Insani, visi dan misi, data guru, jumlah peserta didik, sarana 
dan prasarana sekolah, foto kegiatan dan pencapaian perkembangan anak. 
D. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan langkah yang terpenting untuk memperoleh temuan-
temuan hasil penelitian. Analisis data yaitu proses pengumpulan data agar dapat 
ditafsirkan. Analisis data dilakukan pada saat mengumpulkan data dan setelah 
pengumpulan data. Metode analisis yang digunakan adalah menggunakan metode analisis 
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kualitatif yaitu metode yang bertujuan untuk memberikan gambaran menyeluruh 
mengenai subjek yang diteliti dan tidak dimaksudkan untuk menguji hipotesis.50 
Menurut Miles dan Huberman pengumpulan data ditempatkan sebagai komponen 
yang merupakan bagian integral dari kegiatan analisis data. Beberapa tahapan model 
analisis interaktif Miles dan Huberman adalah:51  
1. Pengumpulan Data (data colection)  
Pengumpulan data ini diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dokumentasi, 
dan juga studi pustaka, yang terdiri dari dua aspek yaitu refleksi dan deskripsi. Catatan 
deskripsi merupakan data alami yang berisi tentang apa yang dilihat, didengar, 
dirasakan, disaksikan, dan dialami sendiri oleh peneliti tanpa adanya pendapat dan 
penafsiran dari peneliti tentang fenomena yang ditemui. Catatan refleksi yaitu catatan 
yang memuat kesan, komentar, dan tafsiran peneliti tentang temuan yang dijumpai dan 
merupakan bahan rencana pengumpulan data untuk tahap berikutnya. 
2. Reduksi Data (data reduction)  
Istilah reduksi data dalam penelitian kualitatif dapat disejajarkan maknanya 
dengan istilah pengelolaan data dalam penelitian kuantitatif. Reduksi data mencakup 
kegiatan mengikhtiarkan hasil pengumpulan data selengkap mungkin, dan memilah-
milahnya ke dalam satuan konsep tertentu, kategori tertentu, atau tema tertentu. Proses 
reduksi data ini dimaksudkan untuk lebih mempertajam, menggolongkan, 
mengarahkan, membuang bagian data yang tidak diperlukan serta mengorganisasikan 
data, sehingga mudah untuk dilakukan penarikan kesimpulan yang kemudian 
dilanjutkan dengan proses verifikasi.  
3. Penyajian Data (data display)  
Seperangkat hasil reduksi data perlu diorganisasikan ke dalam bentuk tertentu, 
sehingga sosoknya terlihat secara lebih utuh. Penyajian data dapat berupa sketsa, 
sinopsis, matriks, grafis, jaringan, ataupun naratif. Penyajian data ini merupakan 
sejumlah informasi yang tersusun dan memberikan kemungkinan-kemungkinan 
adanya penarikan kesimpulan dan tindakan lebih lanjut.  
4. Penarikan Kesimpulan (conclusion)  
Penarikan kesimpulan merupakan langkah akhir dari pembuatan suatu laporan 
penelitian. Penarikan kesimpulan adalah usaha untuk mencari atau memahami makna, 
keteraturan pola-pola penjelasan, alur sebab-akibat atau preposisi. 
 
 
50 Rianto Adi, Metodologi Penelitian Sosial dan Hukum. (Jakarta: Granit, 2004). h. 117 
51 Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2010). h. 70. 
 


































E. Teknik Keabsahan Data 
Salah satu syarat bagi analisis data adalah dimilikinya data yang valid dan reliabel. 
Untuk itu dalam penelitian kualitatif juga perlu dilakukan upaya validitas data. Setelah 
data terkumpul maka dilakukan pengujian terhadap keabsahan data, dengan teknik 
triangulasi data. Triangulasi data ialah teknik pemeriksaan keabsahan data dengan dengan 
menggunakan berbagai sumber data seperti dokumen, arsip, hasil wawancara, hasil 
observasi atau juga dengan mewawancarai lebih dari satu subjek yang dianggap memiliki 
































































HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di RA Cahaya Insani Bohar Lestari A-12 Desa Bohar 
Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo. 
1. Profil Sekolah 
a. Sejarah Singkat RA Cahaya Insani 
RA Cahaya Insani didirikan pada tahun 2008 dibawah naungan Yayasan 
Lembaga Pendidikan Cahaya Insani. Tokoh yang paling berjasa dalam 
berdirinya RA Cahaya Insani adalah Ibu Cindra Ayun Martini, S.Pd yang 
merasa prihatin melihat banyak anak usia 3-6 tahun di lingkungannya 
berkerumun tanpa ada aktivitas pembelajaran. Ibu Cindra Ayun Martini, S.Pd 
menyampaikan kegundahannya pada tokoh masyarakat yakni Bapak Rokhmad, 
S.Pd yang kemudian disepakati untuk membuat sekolah taman kanak-kanak 
untuk mengelola kegiatan bermain anak hingga lebih terprogram. Kegiatan 
awal dilakukan dirumah Bapak Rokhmad, S.Pd dengan menggunakan alat 
permainan seadanya yang digelar bongkar pasang. Ternyata sambutan 
masyarakat sangat antusias. 
Pada tanggal 1 Juli 2009 nama RA Cahaya Insani diresmikan. Langkah 
berikutnya RA Cahaya Insani dikembangkan dan mengajukan perizinan ke 
Kemenag Kabupaten Sidoarjo. Surat izin operasional dari Kemenag Kabupaten 
Sidoarjo nomor Kd.13.15/4/PP.00.4/1483/2012 tercantum mulai berlaku 
tanggal 20 Maret 2012. Pada tahun 2012 RA Cahaya Insani menambah 
program layanan Pendidikan yaitu Kelompok Bermain (KB) dan pada tahun 
2020 RA Cahaya Insani mendapatkan akreditasi A dari BAN PNF untuk 
Kelompok Bermain (KB). Sehingga sekarang Yayasan Lembaga Pendidikan 
Cahaya Insani memiliki dua layanan Pendidikan yaitu Raudhatul Athfal (RA) 
dan Kelompok Bermain (KB). 
b. Identitas 
1. Nama Lembaga : RA Cahaya Insani 
2. Alamat   : Kav. Bohar Lestari A-12 Bohar 
Kecamatan  : Taman 
Kabupaten  : Sidoarjo 
Provinsi  : Jawa Timur  
Kode Pos  : 61257 
 


































No. Telepon  : 087852880188 
3. Nama Yayasan : Lembaga Pendidikan Cahaya Insani 
4. Status Sekolah : Terdaftar 
5. Status Lembaga RA : Swasta 
6. No. SK Kelembagaan : RA Cahaya Insani 
7. NSM   : 1011235150244 
8. NPSN   : 69746502 
9. Tahun didirikan : 2008 
10. Status Tanah  : Sewa 
11. Luas Tanah  : 180 m2 
12. Nama Kepala Sekolah : Maria Ulfah, S.Pd. AUD 
13. SK Kepala Sekolah : No. 03 / 058 / YPCI / VII / 2020 
14. Status Akreditasi : Akreditasi A 
c. Filosofi Pendidikan 
Yayasan Pendidikan Cahaya Insani mendesain seluruh program dan  
kegiatan belajarnya dengan selalu memperhatikan enam aspek perkembangan anak 
usia dini, diantaranya yaitu aspek nilai agama dan moral, fisik motorik, kognitif, 
bahasa, sosial emosional, dan seni. Hal ini dilakukan karena seorang anak harus 
memenuhi ke enam aspek tersebut diatas dan harus memiliki keseimbangan dalam 
perkembangannya sebagai seorang pribadi yang unik, yang tidak dapat disamakan 
antara satu dengan yang lain. Mereka memiliki perbedaan yang tidak sama dengan 
teman-temannya. Dan juga enam aspek diatas sudah masuk dalam lingkup 
perkembangan anak berdasarkan Permendikbud nomor 137 tahun 2014. 
Ke enam aspek di atas selalu diperhatikan oleh guru, tidak dapat 
dipisahkan antara satu sama lain dan semuanya memiliki nilai yang sama 
pentingnya, hal ini dilakukan karena setiap anak harus memiliki keseimbangan 
dalam kehidupannya sebagai manusia pembelajar.  
d. Visi, Indikator Visi, Misi dan Tujuan RA Cahaya Insani 
1) Visi RA Cahaya Insani 
“Mewujudkan Lembaga Pendidikan islami yang mengintegrasikan kegiatan 
belajar, bermain dan pengembangan diri anak usia dini” 
2) Indikator Visi RA Cahaya Insani 
a) Terbiasa berperilaku baik, benar dan sopan sesuai pengalaman ajaran islam 
b) Terbiasa melakukan kegiatan sendiri serta memiliki rasa percaya diri 
c) Terbiasa peduli terhadap lingkungan, baik disekolah dan masyarakat 
 


































d) Terbiasa berkreasi sesuai imajinasinya 
e) Terbiasa berkomunikasi dengan bahasa yang santun 
3) Misi RA Cahaya Insani 
a) Membangun pembiasaan perilaku hidup bersih, sehat dan berakhlak mulia 
secara mandiri. 
b) Memfasilitasi kegiatan belajar yang aktif dan menyenangkan sesuai dengan 
tahapan perkembangan, minat, dan potensi anak. 
c) Membangun Kerjasama dengan orang tua, masyarakat, dan lingkup terkait 
dalam rangka pengelolaan PAUD yang professional. 
4) Tujuan RA Cahaya Insani 
a) Meningkatkan kualitas/professional guru sesuai dengan tuntunan program 
pelajaran yang bermutu. 
b) Meningkatkan mutu pendidikan dan terwujudnya prestasi anak didik sesuai 
dengan pendidikan pra sekolah. 
c) Meningkatkan kualitas dan kuantitas pendidikan untuk membentuk anak 
kreatif, berperilaku terpuji, dan berbudi pekerti luhur serta jiwanya 
nasionalisme.    
e. Karakteristik Pembelajaran di RA Cahaya Insani 
Kegiatan pembelajaran di RA Cahaya Insani dilakukan dengan cara : 
1) Kegiatan rutin 
Kegiatan yang dilakukan di RA Cahaya Insani setiap hari, misalnya : 
bersalaman ketika datang dan pulang sekolah, berbaris, senam, berdo’a 
sebelum dan sesudah melakukan kegiatan. 
2) Kegiatan spontan  
Kegiatan yang dilakukan secara spontan, misalnya : meminta tolong dengan 
baik, menawarkan bantuan dengan baik, meminta izin ketika keluar kelas. 
3) Kegiatan pemberian teladan 
Kegiatan yang dilakuakn dengan memberi teladan yang baik kepada anak, 
misalnya : bertutur kata yang baik dan sopan, membuang sampah pada 
tempatnya, berpakaian rapi, datang tepat waktu. 
4) Kegiatan terprogram 
Kegiatan yang diprogramkan dalam kegiatan pembelajaran, misalnya : makan 
bersama, menggosok gigi, kegiatan karya wisata, kegiatan lomba, kegiatan hari 
besar keagamaan, kegiatan gebyar seni 
 
 


































f. Staf professional 
Pendidik RA Cahaya Insani adalah para profesional berdedikasi serta 
berkualifikasi, masing-masing dengan latar belakang pendidikan yang relevan dan 
telah mengikuti pelatihan diklat guru PAUD. Kondisi sekolah memberikan 
peluang bagi para pengajar yang mencintai pekerjaannya akan mencurahkan 
perhatian serta pengetahuannya secara optimal bagi para peserta didik. 
g. Lingkungan yang Aman dan Sehat 
RA Cahaya Insani terletak di lingkungan perumahan dan dekat dengan 
lingkungan Pendidikan. RA Cahaya Insani berlokasi pada sebuak kompleks yang 
aman dan sehat dan terletak di dekat sawah, kebun, sungai. Pengenalan sawah, 
kebun, sungai dan berbagai kegiatan interaksi alam lainnya adalah merupakan 
bagian dari proses pembelajaran para peserta didik sehari-hari. RA Cahaya Insani 
ini memiliki fasilitas sekolah yang cukup lengkap. Dengan didukung para staf 
professional yang senantiasa menjaga keamanan dan kelancaran proses 
pembelajaran siswa-siswi. 
1) Guru dan Tenaga Kependidikan 
Tabel 4.1 Data Guru dan Staf RA Cahaya Insani 









1 Maria Ulfah, 
S.Pd. AUD 




Surabaya 16 Desember 1990 PG PAUD Guru 
Kelompok 
B1 
3 Siti Sholihah Blitar 11 Maret 1973 PG PAUD Guru 
Kelompok 
B2 










6 Jamalia Ilmi Sidoarjo 07 Januari 1993 Pendidikan Guru 
 






































Sumber : Dokumentasi Data Guru dan Staf RA Cahaya Insani Bohar Taman 
Sidoarjo 
h. Struktur Organisasi dan Personalia Raudhatul Athfal Cahaya Insani 
Dari data dokumentasi dapat diambil sebuah gambaran bahwa dengan 
adanya struktur organisasi yang baik dan teratur dengan penempatan posisi 
yang sesuai dengan bidangnya masing-masing, maka akan sangat mendukung 
kelancaran dalam segala aktivitas. Adapun struktur organisasi Raudhatul 
Athfal Cahaya Insani Bohar Taman Sidoarjo adalah sebagai berikut : 































Maria Ulfah, S.Pd. AUD 
Guru Kelompok B1 
Willa Dwinda Prahestanti 
Guru Kelompok A2 
Jamalia Ilmi, S.Pd 
Guru Kelompok A1 





Guru Kelompok B2 
Siti Sholihah 
 







































Sumber : Dokumentasi Data Guru dan Staf RA Cahaya Insani Bohar Taman 
Sidoarjo 
Struktur organisasi di atas memudahkan pimpinan untuk dapat melihat 
tugas, wewenang, bidang kerja dan pengawasan yang ada dalam organisasi 
tersebut. 
i. Data Jumlah Siswa 4 Tahun Terakhir 
Tabel 4.3 Data Jumlah Siswa 4 Tahun Terakhir 
Tahun Pelajaran Laki-laki Perempuan Jumlah 
2016/2017 43 30 73 
2017/2018 45 31 76 
2018/2019 40 38 78 
2019/2020 42 41 83 
2020/2021 30 33 63 
Sumber : Dokumentasi Data Peserta Didik RA Cahaya Insani Bohar Taman 
Sidoarjo 
j. Sarana dan Prasarana 
Sarana dan prasarana merupakan salah satu hal yang terpenting untuk 
menunjang proses pembelajaran yang ada di sekolah. Sarana dan prasana sekolah 
harus memadahi. Sehingga tidak hanya mementingkan metode, strategi, atau pun 
media yang digunakan tetapi sebgai seorang pendidik yang mempunyai fungsi 
sebagai motivator dan fasilitator, juga perlu memperhatikan sarana dan prasarana 
yang kaan membuat anak merasa nyaman ketika proses pembelajaran berlangsung.  
1) Sarana Gedung   















1. Ruang Kelas 4 3 1 - 
PESERTA DIDIK RA CAHAYA INSANI 
 


































2. Ruang Kantor 1 1 - - 
3. Ruang Guru 1 1 - - 
4. Perpustakaan 1 1 - - 
5. Gudang 2 - 1 - 
6. Musholla 1 - 1 - 
7.  Area Bermain 1 1 - - 
8. Tempat Cuci Tangan 3 3 - - 
9. Kamar Mandi/WC Guru 1 1 - - 
10. Kamar Mandi/WC Murid 1 1 - - 
11. Dapur 1 1 - - 
12. Tempat Parkir 1 1 - - 
 Jumlah 18 15 3 - 
Sumber : Dokumen Sarana dan Prasarana RA Cahaya Insani Bohar Taman 
Sidoarjo 
2) Fasilitas Belajar 
Tabel 4.5 Fasilitas Belajar RA Cahaya Insani Bohar Taman Sidoarjo 
No Fasilitas Keterangan 
1. Ruangan Kelas • Meja dan kursi 
siswa 
• Meja dan kursi 
guru 
















Kantor  • Lemari guru 
• Meja dan kursi 
guru 
• Papan data 
• P3K 
• Meja tamu 











































• Printer  Ada  
Dapur • Alat masak dan 
penyimpanannya 





UKS • Lemari obat-
obatan 
• Timbangan dan 
alat ukur tinggi 
badan 







2 Alat permainan 
edukatif (APE) di 
dalam kelas 




• Alat pengetahuan 
alam 
• Plastisin 
• Replika binatang 
• Replika tempat 
ibadah 
• Panggung boneka 
• Boneka tangan 
dan boneka jari 
• Alat untuk 
prakarya 
• Meronce  
• Perabotan dapur 
• Balok  

























































3 Alat peraga 
Pendidikan dan alat 




• Papan titian 
• Tangga Pelangi 






Sumber : Dokumen Sarana dan Prasarana RA Cahaya Insani Bohar Taman 
Sidoarjo 
 Berdasarkan data di atas, sarana dan prasana yang dimiliki oleh RA 
Cahaya Insani bisa dikatakan lengkap, untuk menunjang proses pembelajaran. 
Jadi baik dari sarana gedung, fasilitas belajar dan penunjang yang sudah 
memadahi ini diharapkan dapat meminimalisir hambatan dalam proses 
pembelajaran. 
B. Diskripsi Subjek Penelitian 
1. Kepala Sekolah 
Peneliti mewawancarai kepala sekolah yang terlibat langsung dalam 
perencanaan pembelajaran di RA Cahaya Insani. Kepala RA Cahaya Insani yaitu Ibu 
Maria Ulfah, S.Pd. AUD beliau menjadi kepala RA Cahaya Insani sejak tahun 2015, 
beliau adalah lulusan sarjana Pendidikan guru PAUD.  
2. Guru Kelas 
Peneliti juga mewawancarai guru kelas yang terlibat langsung dalam 
perkembangan anak-anak selama di sekolah dan sangat paham tentang perkembangan 
bahasa anak-anak didik mereka. Guru yang pertama yaitu Ibu Siti Sholihah, beliau 
adalah salah satu guru senior di RA Cahaya Insani karena sudah mengajar di RA 
Cahaya Insani selama 10 tahun semenjak RA Cahaya Insani diresmikan oleh 
Kemenag. Guru kedua adalah Ibu Willa Dwinda Prahestanti yang sudah mengajar di 
RA Cahaya Insani selama 8 tahun. 
 
C. Hasil Penelitian 
Keterampilan berbahasa anak khususnya Anak Usia Dini tidak dapat berkembang 
dengan sendirinya, oleh karena itu peran guru dan orang tua sangat diperlukan agar bisa 
mengarahkan, membimbing, dan memfasilitasi siswa agar keterampilan bahasa dapat 
berkembang secara optimal. Dimana dalam penelitian ini orang dewasa yang berperan 
adalah guru. Sebagaimana yang sudah peneliti jelaskan pada bab II, guru memiliki banyak 
peran penting disekolah tidak terkecuali perannya dalam mengembangkan keterampilan 
 


































bahasa sebagai keterampilan yang harus dimiliki oleh siswa, dan keterampilan berbahasa 
ini juga meliputi bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan Republik Indonesia dan 
bahasa Jawa sebagai bahasa Daerah masyarakat Jawa. 
Berdasarkan wawancara awal yang peneliti lakukan kepada kepala RA Cahaya 
Insani, Ibu Maria Ulfah menyampaikan bahwa anak usia 4-5 tahun memiliki kemampuan 
bahasa yang bervariasi namun belum berkembang secara maksimal. Oleh karena itu guru 
harus meningkatkan perannya untuk mencapai target agar keterampilan berbahasa 
Indonesia dan bahasa Jawa pada anak usia dini dapat berkembang secara optimal.52 
Ibu Maria Ulfah menyampaikan dalam mengembangkan kemampuan berbahasa 
anak, guru di RA Cahaya Insani di harapkan mampu untuk membuat media pembelajaran 
yang bisa meningkakan kemampuan berbahasa, seperti panggung boneka, bermain peran 
dan lainnya. Setiap guru juga harus mempunyai daftar ceklis perkembangan anak sebagai 
pedoman sudah seberapa jauh perkembangan berbahasa anak selama disekolah. 53 
Adapun untuk menciptakan kelas yang menyenangkan, guru menggunakan metode 
belajar melalui bermain, bercerita dan bernyanyi. Melalui metode tersebut diharapkan 
anak mudah memahami apa yang disampaikan oleh guru di kelas. Seperti dalam kegiatan 
bercerita menggunakan bahasa Indonesia dan bernyanyi menggunakan bahasa Jawa 
adalah kegiatan bercakap-cakap yang difungsikan untuk mengembangkan keterampilan 
berbahasa pada anak.54 
Peneliti melakukan wawancara awal selanjutnya kepada Ibu Willa Dwinda, 
menyampaikan bahwa keterampilan berbahasa Indonesia dan bahasa Jawa anak usia dini 
berbeda-beda. Dalam keterampilan berbahasa ada beberapa siswa yang masih belum 
lancar dalam pengucapan kosa kata namun mereka memahami apa yang disampaikan oleh 
guru, dan ada beberapa siswa yang sudah memahami tentang penggunaan bahasa 
Indonesia dan bahasa Jawa dalam penerapan kehidupan sehari-hari. Tapi semua siswa 
sudah mampu mengenal kedua bahasa tersebut, yaitu bahasa Indonesia dan bahasa Jawa.55  
Guru kelas memberikan tambahan jam belajar untuk siswa yang belum maksimal 
dalam penggunaan bahasa Indonesia dan bahasa Jawa tersebut, jam tambahan ini dibuat 




52 Maria Ulfah, Wawancara Awal Kepala Sekolah, 12 April 2021, Pukul 08.30 WIB. 
53 Ibid,. 
54 Ibid,. 
55 Willa Dwinda, Wawancara wali Kelas A RA Cahaya Insani, 12 April 2021, Pukul 09.00 WIB. 
 


































1. Upaya guru dalam meningkatkan keterampilan anak berbahasa Indonesia dan 
bahasa Jawa 
Guru selalu berupaya menggunakan metode yang mudah diterima oleh anak 
dalam meningkatkan keterampilan berbahasa anak. Hal ini sejalan dengan 
pembelajaran anak usia dini, guru harus menggunakan metode yang menyenangkan 
untuk dapat menstimulus perkembangan anak dan setiap guru harus menguasai 
metode apa yang dilakukan ketika ingin meningkatkan kemampuan anak usia dini. 
Metode-metode yang tepat dalam meningkatkan keterampilan anak usia dini. Dengan 
penggunaan metode yang tepat, anak lebih mudah untuk memahami apa yang 
diberikan oleh guru dan penggunaan metode yang tepat sangat berpengaruh terhadap 
perkembangan keterampilan berbahasa anak. 
Melalui pengamatan yang peneliti lakukan saat observasi tanggal 19 April 
2021, Adapun upaya guru yang dilakukan dalam meningkatkan kemampuan berbahasa 
anak adalah sebagai berikut56 : 
a. Guru telah merangsang minat berbahasa Indonesia dan berbahasa Jawa pada siswa 
melalui media gambar dalam pembelajaran. Sebelum pembelajaran berlangsung 
guru menjelaskan tentang kegiatan yang akan dilakukan pada hari ini, misalnya 
dengan cara menjodohkan gambar dengan tulisan. Guru mengajak anak 
menjodohkan gambar dengan tulisan bahasa jawa, gambar yang dipelajari adalah 
alat musik tradisional yang terdapat di Indonesia. Selain media gambar dan tulisan 
di sela-sela pembelajaran guru juga mengajak anak untuk ice breaking bermain 
tepuk-tepuk yang diawali dengan tepuk semangat, dan tepuk anak sholeh, sehingga 
anak tidak merasa jenuh ketika belajar di kelas. Guru juga mengajak anak untuk 
bernyanyi dan bermain peran untuk mengasah keterampilan berbahasa Indonesia 
dan bahasa Jawa pada anak. 
b. Guru mengkomunikasikan tujuan  yang ingin dicapai melalui latihan 
menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar, guru menjelaskan tentang 
penggunaan bahasa Jawa dalam kehidupan sehari-hari, bercakap-cakap tentang 
bahasa Indonesia sebagai bahasa kesatuan Republik Indonesia dan bahasa Jawa 
sebagai bahasa daerah masyarakat Jawa.  Ibu guru bertanya kepada siswa “siapa 
yang biasanya menggunakan bahasa Jawa ketika dirumah?”, “dimana saja anak-
anak biasa menggunakan bahasa Jawa dan bahasa Indonesia ketika 
berkomunikasi?”, “Apa yang membuat anak-anak senang dengan bahasa Jawa?” 
 
56 Hasil Observasi penulis, RA Cahaya Insani Bohar Taman Sidoarjo. Senin 19 April 2021  
 


































sehingga anak pun antusias menjawab pertanyaan dari ibu guru, begitu juga 
sebaliknya anak-anak mempunyai rasa ingin tahu yang tinggi, anak pun bertanya 
kepada guru, sehingga terjadi tanya jawab dan percakapan berlangsung sehingga 
anak memahami apa yang disampaikan oleh guru. 
c. Memperkaya perbendaharaan kata, melaksanakan kegiatan pembelajaran di bawah 
bimbingan guru. Guru menyiapkan alat dan bahan yang digunakan untuk 
membantu anak meningkatkan keberanian, mengungkapkan pikiran, dan rasa 
percaya diri. Anak diajak oleh guru untuk bernyannyi lagu bahasa jawa, anak 
mengikuti dengan senang dan gembira, guru mengajak anak mengulangi kembali 
nyanyian telah dinyanyikan bersama. 
d. Mengenalkan bahasa Jawa melalui cerita dan nyanyian. Sebelum pembelajaran 
berlangsung guru menjelaskan tentang penggunaan bahasa Jawa krama misalnya 
maturnuwun, sugeng injing, sugeng dalu, nuwun sewu, dalem, dan bahasa krama 
lainnya. Karena tidak sedikit anak di RA Cahaya Insani masih menggunakan 
bahasa Jawa ngoko saat berbicara dengan temannya. Setelah guru menjelaskan 
sedikit tentang bahasa Jawa krama, guru menarik perhatian anak dengan mengajak 
anak-anak bernyanyi dan juga tepuk-tepuk yang diawali dengan teput semangat, 
tepuk anak sholeh, dan tepuk bahasa Jawa, sehingga anak tertarik mendengarkan 
guru bercerita 
e. Pemakaian gaya bahasa yang santun dan aspek intonasi 
Gaya bahasa juga diperlukan saat berbicara karena gaya bahasa dapat juga 
menimbulkan pemakaian bahasa yang santun. Guru mengajarkan kepada anak-
anak menggunakan gaya bahasa yang santun terlebih lagi kepada orang yang lebih 
tua, dan agar anak-anak terbiasa menggunakan bahasa yang santun walaupun 
berbicara kepada teman sebayanya, aspek intonasi dalam bahasa juga menentukan 
santun tidaknya pemakaian bahasa. Guru mengajarkan kepada siswanya untuk 
bertutur kata dengan suara yang lembut, karena jika siswa menggunakan suara 
yang keras ketika berbicara kepada teman atau gurunya padahal jarak diantara 
mereka sangat dekat itu berarti tidak santun. Maka guru lebih memberi contoh 
kepada siswanya untuk berbicara dengan intonasi yang lembut, maka siswa 
otomatis akan meniru. 
Upaya guru dalam meningkatkan keterampilan bahasa Indonesia dan bahasa 
Jawa dengan berbagai metode dalam pembelajaran diusahakan menjadi 
pengalaman bagi anak usia dini yang bersifat unik dan menarik minat serta 
memotivasi anak untuk mengikuti kegiatan pembelajaran sampai tuntas.  
 


































Dari hasil wawancara (interview) dengan ibu Siti Sholihah, menyatakan 
bahwa dengan melakukan prosedur di atas dapat memudahkan anak dalam 
mengasah keterampilan berbahasanya, memahami makna apa saja yang diajarkan 
oleh guru dan membiasakan anak untuk bertutur kata santun.57  
Dengan demikian guru dalam melakukan kegiatan pembelajaran bahasa 
menggunakan metode dan rencana pelaksanaan pembelajaran harian untuk 
dilaksanakan di lapangan. Ibu Maria Ulfah juga menjelaskan bahwa 
perkembangan bahasa anak usia dini penting karena bahasa sebagai dasar 
kemampuan seseorang anak meningkatkan kemampuan yang lain, para pendidik 
perlu menerapkan media atau ide-ide mereka untuk mengembangkan kemampuan 
bahasa anak. Memberikan contoh penggunaan bahasa yang baik dan benar, 
menstimulasi perkembangan bahasa anak itu sendiri dengan berkomunikasi secara 
aktif.58 
Hasil observasi dan wawancara penulis dan guru RA Cahaya Insani Bohar 
Taman Sidoarjo, maka dapat penulis simpulkan bahwa metode pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru sangat efektif untuk mengembangkan kemampuan bahasa 
anak. Karena dengan menggunakan metode yang tepat terutama bagi anak yang 
sudah mengenal bahasa Jawa dapat lebih menumbuhkan rasa cintanya terhadap 
bahasa Jawa, dan untuk bahasa Indonesia anak-anak lebih teratur dalam 
berkomunikasi kepada temannya menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan 
benar, mengajarkan dan menanamkan nilai sopan santun pada anak usia dini 
dengan berlandaskan nilai budaya lokal, mengenalkan unggah-ungguh dalam 
berbahasa dan menambah perbendaharaan kata.59  
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara penulis di lapangan dapat 
disimpulkan dari langkah-langkah upaya guru meningkatkan keterampilan 
berbahasa Jawa dan bahasa Indonesia pada siswa di RA Cahaya Insani Bohar 
Taman Sidoarjo. Sebelum masuk kelas siswa berbaris dihalaman sekolah dan 
bercakap-cakap tentang bahasa Indonesia dan bahasa Jawa, guru menjelaskan 
angka 1 sampai 10 menggunakan bahasa Indonesia dan bahasa Jawa, kemudian 
anak menirukan apa yang diucapkan oleh guru. Dan guru memerintahkan kepada 
anak untuk mengulangi bersama teman-teman. Guru mengajak anak bertepuk 
 
57 Siti Sholihah, Wawancara wali kelas B RA Cahaya Insani. 13 April 2021, Pukul 09.00 WIB. 
58 Maria Ulfah, Wawancara Kepala Sekolah. 13 April 2021, Pukul 09.30 WIB 
59 Hasil Observasi penulis, RA Cahaya Insani Bohar Taman Sidoarjo.  
 


































menggunakan bahasa Jawa dan bernyanyi menggunakan bahasa Jawa, anak 
menirukan dengan gembira.60 
Langkah-langkah tersebut sangatlah positif karena merangsang kemampuan 
kognitif anak dalam mengembangkan kemampuan bahasa pada anak dengan 
mengenalkan bahasa Jawa dan bahasa Indonesia saat proses pembelajaran 
berlangsung. 
2. Analisis Data 
Data yang diolah dan dianalisis dalam bab ini merupakan data kualitatif yang 
diperoleh melalui observasi dan wawancara (interview) kepada kepala RA Cahaya 
Insani, guru dan dokumentasi peserta didik RA Cahaya Insani Bohar Taman Sidoarjo. 
Di dalam menganalisis data penulis menggunakan metode deskriptif, yang berarti 
metode mengambil kesimpulan hasil observasi kegiatan belajar mengajar dan 
wawancara (interview) pada guru RA Cahaya Insani Bohar Taman Sidoarjo. Setelah 
data terkumpul maka dilanjutkan dengan data induktif, yaitu menganalisis data yang 
bersifat khusus kemudian disimpulkan secara umum. Adapun hal-hal yang penulis 
analisis adalah upaya guru dalam meningkatkan keterampilan bahasa Indonesia dan 
bahasa Jawa pada anak usia 4-5 tahun di RA Cahaya Insani Bohar Taman Sidoarjo. 
Kemampuan berbahasa anak perlu diasah sejak dini, karena kemampuan 
bahasa adalah salah satu modal awal berkomunikasi dalam berbagai aspek kehidupan 
sosial masyarakat, dan keterampilan berbahasa Jawa pada anak usia dini di daerah 
Jawa perlu dikembangkan dan ditingkatkan karena sebagai bentuk rasa cinta terhadap 
bahasa Jawa juga untuk meningkatkan rasa santun anak-anak dengan penggunaaan 
bahasa Jawa sebagai bahasa sehari-hari. Maka dengan masalah tersebut, guru perlu 
mempunyai strategi dalam mengembangkan kemampuan bahasa anak. 
Berdasarkan hasil observasi anak di RA Cahaya Insani Bohar Taman Sidoarjo 
dapat diuraikan peningkatan keterampilan anak dalam berbahasa Indonesia dan bahasa 
Jawa di RA Cahaya Insani adalah sebagai berikut : 
a. Anak mampu menggunakan bahasa Indonesia dan bahasa Jawa 
Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan di RA Cahaya Insani 
Bohar Taman Sidoarjo, penulis mengamati langkah guru dalam meningkatkan 
keterampilan berbahasa Indonesia dan bahasa Jawa saat kegiatan belajar mengajar 
berlangsung. Dengan langkah guru sebagai perencana, guru sebagai fasilitator, 
guru melibatkan diri dalam permainan anak-anak untuk membantu meningkatkan 
 
60 Hasil observasi penulis, RA Cahaya Insani Bohar Taman Sidoarjo. Senin  April 2021 
 


































keterampilan anak dalam berbahasa Indonesia dan bahasa Jawa pada saat kegiatan 
belajar mengajar.   
Indikator anak mampu menggunakan bahasa Indonesia dan bahasa jawa 
dengan lancar, terdapat 6 anak yang keterampilan perkembangan bahasanya sudah 
berkembang sangat baik, terlihat dari antusias anak dalam menjawab pertanyaan 
dari guru, bermain peran, bernyanyi lagu unggah-ungguh dengan bahasa Jawa dan 
berhitung menggunakan dua bahasa yaitu bahasa Indonesia dan bahasa Jawa, 2 
anak berkembang sesuai harapan dan 2 anak mulai berkembang. 
b. Mampu memperkaya perbendaharaan kata 
Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan di RA Cahaya Insani 
Bohar Taman Sidoarjo, penulis mengamati langkah guru dalam meningkatkan 
keterampilan berbahasa Indonesia dan bahasa Jawa saat kegiatan belajar mengajar 
berlangsung. Dengan langkah guru sebagai perencana, guru sebagai fasilitator, 
guru melibatkan diri dalam permainan anak-anak untuk membantu meningkatkan 
keterampilan anak dalam berbahasa Indonesia dan bahasa Jawa pada saat kegiatan 
belajar mengajar.   
Perkembangan bahasa dari indikator mampu memperkaya perbendaharaan 
kata, terdapat 8 anak yang perkembangan bahasanya sudah berkembang sangat 
baik, terlihat dari anak yang sangat berantusias dalam menjawab pertanyaan dari 
guru, bermain peran, bernyanyi unggah-ungguh dengan bahasa Jawa dan berhitung 
menggunakan dua bahasa yaitu bahasa Indonesia dan bahasa Jawa, 1 anak 
berkembang sesuai harapan, dan 1 anak mulai berkembang. 
c. Mampu mengenal kalimat melalui cerita dan nyanyian 
Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan di RA Cahaya Insani 
Bohar Taman Sidoarjo, penulis mengamati langkah guru dalam meningkatkan 
keterampilan berbahasa Indonesia dan bahasa Jawa saat kegiatan belajar mengajar 
berlangsung. Dengan langkah guru sebagai perencana, guru sebagai fasilitator, 
guru melibatkan diri dalam permainan anak-anak untuk membantu meningkatkan 
keterampilan anak dalam berbahasa Indonesia dan bahasa Jawa pada saat kegiatan 
belajar mengajar.   
Perkembangan bahasa dari indikator mampu mengenal kalimat melalui 
cerita dan nyanyian, terdapat 7 anak yang perkembangan bahasanya sudah 
berkembang sangat baik, terlihat dari anak yang sangat berantusias dalam 
menjawab pertanyaan dari guru, bermain peran, bernyanyi unggah-ungguh dengan 
 


































bahasa Jawa dan berhitung menggunakan dua bahasa yaitu bahasa Indonesia dan 
bahasa Jawa, 2 anak berkembang sesuai harapan, dan 1 anak mulai berkembang. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara (interview) mengenai upaya 
guru dalam meningkatkan keterampilan bahasa Indonesia dan bahasa Jawa anak 
usia 4-5 tahun di RA Cahaya Insani Bohar Taman Sidoarjo, dapat penulis uraikan 
langkah-langkah pelaksanaan guru dalam proses pembelajaran yaitu : 
1) Sebagai Perencana 
Guru sebagai perencana (planner) harus mempersiapkan apa yang akan 
dilakukan didalam proses belajar mengajar, guru merencanakan dan 
menyiapkan lingkungan belajar yang nyaman untuk anak yang didasari dengan 
kurikulum Lembaga. Yaitu belajar melalui bermain, karena anak usia dini 
lebih mudah menerima ketika mereka belajar melalui bermain, penting untuk 
menyediakan materi dan media yang diperlukan untuk aktivitas permainan 
penuh makna yang mendukung perkembangan bahasa anak.  
Berdasarkan hasli wawancara dan observasi dengan ibu Willa Dwinda, 
bahwa sebelum memulai pelajaran guru menyiapkan perencanaan 
pembelajaran harian (RPPH) dan perencanaan pembelajaran mingguan 
(RPPM), setiap pergantian semester, guru selalu membuat program semester 
(PROSEM) dan program tahunan (PROTA) saat tahun ajaran baru. Rencana 
pembelajaran tersebut dibuat untuk mencapai kemampuan keterampilan, 
perkembangan, dan pembiasaan-pembiasaan yang diharapkan dicapai oleh 
peserta didik.61 
Setelah pulang sekolah setiap guru di RA Cahaya Insani selalu 
membuat rencana krgiatan harian untuk pembelajaran esok hari, yang berisi 
dari kegiatan awal, kegiatan inti, kegiatan akhir. Guru juga harus menyiapkan 
media pembelajaran yang digunakan untuk memulai kegiatan awal bersama 
anak-anak. guru menjelaskan materi yang akan dipelajarari pada hari itu, guru 
juga memulai kegiatan tanya jawab tentang materi yang telah diberikan pada 
hari kemarin, agar anak-anak mudah menerima pembelajaran guru 
menstimulus anak melalui tepuk, sehingga anak akan tertarik dengan materi 




61 Willa Dwinda Prahestanti, wawancara wali kelas A di RA Cahaya Insani, 13 April 2021 pukul 09.30 WIB 
62 Ibid., 
 


































2) Sebagai Fasilitator 
Berdasarkan observasi yang telah peneliti cermati, guru sebagai 
fasilitator artinya  guru berupaya memastikan setiap anak memiliki kesempatan 
belajar menurut kebutuhannya dan sesuai perkembangannya. Sebagai 
fasilitator guru berperan untuk memberikan pelayanan untuk memudahkan 
siswa dalam proses pembelajaran.  
Terutama pada kemampuan anak dalam mengembangkan keterampilan 
berbahasanya. Anak merupakan pembelajar yang aktif, anak mampu 
membangun pengetahuannya sendiri dari pengalaman fisik dan sosialnya, oleh 
karena itu guru harus mampu berperan sebagai fasilitator bukan sebagai 
pengajar saja.63 
Guru dalam meningkatkan keterampilan berbahasa Indonesia dan 
bahasa Jawa pada anak perlu memberikan metode yang cocok dan beragam 
dalam setiap kegiatan pembelajaran, seperti metode bermain peran yang dapat 
menumbuhkan rasa percaya diri pada anak dan dapat mengasah keterampilan 
bahasa pada anak, metode bercerita yang dapat memperkaya perbendaharan 
kata untuk anak, guru juga memberikan kesempatan kepada anak untuk belajar 
melakukan sendiri. Metode belajar melalui bermain, metode ini sangat sesuai 
dengan tingkat perkembangan anak usia dini yang sangat menyukai permainan. 
Dengan adanya berbagai macam metode dalam pembelajaran anak merasa 
lebih antusias sehingga bisa menjadikan keterampilan berbahasa anak 
berkembang secara optimal. 
3) Guru melibatkan diri dalam permainan anak-anak untuk membantu 
meningkatkan keterampilan anak dalam berbahasa Indonesia dan bahasa 
Jawa pada saat kegiatan belajar mengajar.   
Berdasarkan hasil observasi dalam pembelajaran, guru mendampingi 
anak saat bermain peran. Anak-anak bermain peran dengan sesuka hati 
mereka, ada yang memerankan tokoh pahlawan nasional, ada yang berperan 
sebagai guru, murid dan lain-lain, saat melakukan kegiatan bermain peran 
anak-anak berinteraksi dengan teman sebayanya, dan berkomunikasi dengan 
guru sehingga terjadi komunikasi diantara mereka, guru mengamati perilaku 
anak saat melakukan kegiatan. Hasil pengamatan tersebut dicatat sebagai 
 
63 Hasil Observasi Peneliti, RA Cahaya Insani Bohar Taman Sidoarjo. tanggal 21 April 2021 pukul 08.00 WIB 
 


































catatan anekdot, sebagai media untuk merancang program pembelajaran yang 
sesuai dengan kebutuhan anak.64 
Berdasarkan dari observasi peneliti di lapangan guru sangat berperan 
penting dalam mengembangkan ketarampilan bahasa Indonesia dan bahasa 
Jawa pada anak, guru sudah menggunakan metode yang tepat dalam 
meningkatkan keterampilan berbahasa anak. Dengan kegiatan awal guru 
mengenalkan bahasa Jawa menunggunakan nyanyian agar mudah dipahami 
oleh anak, guru mengajak anak-anak untuk berhitung angka 1 sampai 10 
menggunakan bahasa Indonesia dan bahasa Jawa. Kegiatan ini dilakukan 
setiap hari sebelum memasuki kelas, yaitu anak-anak berbaris di halaman 
sekolah. Guru membimbing anak yang mengalami kesulitan disaat kegiatan 
berlangsung dengan tujuan agar anak yang mengalami kesulitan tersebut bisa 
mengikuti teman-temannya yang lain. Guru juga mengamati perkembangan 
bahasa anak disaat berinteraksi dengan temannya. 
Hari pertama peneliti mengamati masih banyak anak yang keterampilan 
dalam berbahasa Jawanya masih kurang, anak cenderung kurang 
memperhatikan disaat guru menjelaskan menggunakan bahasa Jawa. 
Hari kedua peneliti mengamati masih ada beberapa anak yang 
kemampuan dalam mengenali bahasa Jawa masih kurang karena kurangnya 
minat anak terhadap bahasa Jawa dan penggunaan bahasa Jawa hanya 
diterapkan 1 kali dalam seminggu yaitu pada hari Rabu, hari selanjutnya ada 
beberapa metode yang mulai menarik perhatian anak, yaitu metode bermain 
peran mulai berkembang, dan hari-hari berikutnya sudah banyak anak yang 
perkembangan bahasanya sesuai harapan, bahkan berkembang sangat baik. 
Setelah guru melakukan upaya yang maksimal, dengan berdasarkan 
langkah-langkah serta indikator pencapaian yang sesuai dengan perkembangan 
bahasa anak usia dini, maka penulis mendapati hasil data observasi akhir 
sebagai berikut : 
Tabel 4.6 Data Akhir Perkembangan Keterampilan Bahasa Indonesia dan 
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1. Adit BSB BSB BSB BSB 
2. Azka BSB BSB BSB BSB 
3. Nayra BSH BSB BSH BSH 
4. Aren MB MB MB MB 
5. Izza BSB BSB BSB BSB 
6. Daffa MB BSH BSH BSH 
7. Fadhlan BSH BSB BSB BSB 
8. Hilmi BSB BSB BSB BSB 
9. Hasna BSB BSB BSB BSB 
10. Iid BSB BSB BSB BSB 
Sumber : Observasi di RA Cahaya Insani Bohar Taman Sidoarjo 
Keterangan : 
BB : Belum Berkembang 
MB : Mulai Berkembang 
BSH : Berkembang Sesuai Harapan 
BSB : Berkembang Sangat Baik 
Keterangan Indikator : 
1. Anak mampu menggunakan bahasa Indonesia dan bahasa Jawa 
2. Anak mampu memperkaya perbendaharaan kata 
3. Anak mampu mengenal kalimat melalui cerita dan nyanyian 
Tabel 4.7 Persentase Hasil Penelitian Peningkatan Keterampilan Bahasa 
Indonesia dan Bahasa Jawa Anak di RA Cahaya Insani 
No Kriteria Jumlah Anak Persentase 
1. BB 0 0% 
2. MB 1 10% 
3. BSH 2 20% 
4. BSB 7 70% 
JUMLAH 10 100% 
Sumber : Observasi di RA Cahaya Insani Bohar Taman Sidoarjo 
Berdasarkan hasil obesrvasi, didapatkan data bahwa perkembangan 
bahasa anak usia 4-5 tahun di RA Cahaya Insani telah sesuai harapan, hal ini 
dapat dilihat dari hasil survey bahwa tidak ada anak yang belum berkembang 
atau 0%, mulai berkembang sebanyak 1 anak atau 10%, berkembang sesuai 
 


































harapan sebanyak 2 anak atau 20%, dan berkembang sangat baik sebanyak 7 
anak atau 70%. 
Berdasarkan data hasil observasi akhir dari tabel di atas dapat 
disimpulkan bahwa guru telah berusaha semaksimal mungkin dengan selalu 
menggunakan merode yang sesuai dalam meningkatkan keterampilan bahasa 
Indonesia dan bahasa Jawa pada anak, sehingga perkembangan keterampilan 
anak dalam bahasa Indonesia dan bahasa Jawa telah berkembang sangat baik. 
Metode pembelajaran yang diterapkan oleh guru dalam meningkatkan 
keterampilan bahasa Indonesia dan bahasa Jawa pada anak usia 4-5 tahun di 
RA Cahaya Insani Bohar Taman Sidoarjo telah menujukkan hasil yang 
maksimal. 
D. Pembahasan 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara (interview) yang telah peneliti 
lakukan terhadap kegiatan pembelajaran di RA Cahaya Insani Bohar Taman Sidoarjo, 
dapat dilihat bahwa dengan upaya guru untuk memilih metode yang tepat untuk 
mengembangkan potensi anak, dengan pemilihan metode yang tepat dalam pembelajaran 
maka anak akan semakin bisa menerima dan merespon kegiatan pembelajaran. Karena 
setiap metode tentu memiliki kelebihan dan kekurangan, dan tidak semua metode dapat 
diterapkan pada anak. guru harus bisa menyesuaikan metode yang digunakan dengan 
aspek perekembangan yang akan dicapai. 
Keterampilan berbahasa perlu diasah sejak dini, karena keterampilan bahasa 
adalah salah satu modal awal berkomunikasi dalam berbagai aspek kehidupan sosial 
masyarakat. Maka guru perlu mempunyai strategi dan metode yang tepat dalam 
meningkatkan keterampilan berbahasa pada anak.65 
1. Bagaimana upaya guru dalam meningkatkan keterampilan berbahasa Indonesia 
dan bahasa Jawa anak usia 4-5 tahun di RA Cahaya Insani Bohar Taman 
Sidoarjo 
Dari hasil wawancara dengan Ibu Siti Sholihah, Ibu Siti Sholihah menjelaskan 
bahwa upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kemampuan berbahasa pada anak 
perlu menggunakan metode dan strategi yang tepat, agar anak mudah menerima materi 
yang telah diberikan oleh guru, guru juga perlu memperhatikan perkembangan anak 
satu persatu. Metode yang diberikan oleh guru dalam meningkatkan keterampilan 
bahasa Indonesia dan bahasa Jawa pada anak di RA Cahaya Insani Bohar Taman 
 
65 Syaiful Musthofa, Strategi Pembelajaran Inovatif (Malang: UIN Maliki Press, 2011). h. 135 
 


































Sidoarjo adalah metode bercakap-cakap, tanya jawab, bermain peran, bernyanyi dan 
bercerita.66 Dengan adanya metode yang menarik maka anak akan mudah menerima 
pembelajaran dan keterampilan bahasa anak menjadi lebih cepat berkembang. Hal ini 
terlihat dari beberapa anak yang sudah mampu menjawab pertanyaan sederhana, 
mampu bercerita dan bernyanyi sendiri, mampu mempraktekkan kata dalam bahasa 
Jawa, seperti menggunakan kata “matur nuwun”, “nuwun sewu”, “ngapunten”, 
“nderek langkung”, “dalem”. Melihat kenyataan di lapangan  dapat diketahui bahwa 
upaya guru dalam mengembangkan keterampilan bahasa Indonesia dan bahasa Jawa 
pada anak usia 4-5 tahun di RA Cahaya Insani Bohar Taman Sidoarjo dengan 
beberapa metode yang telah diterapkan oleh guru sudah baik. Dan untuk mencapai 
keberhasilan tersebut diperlukan adanya kerjasama antara pendidik dengan kepala 
sekolah, peserta didik, dan juga orang tua. Guru juga perlu mempersiapkan materi 
yang akan disampaikan, dan memperhatikan metode yang digunakan, dan sarana 
prasarana yang memadahi. 
Dari hasil obeservasi, dapat peneliti lihat bahwa guru harus kreatif dalam 
mengembangkan keterampilan berbahasa Indonesia dan bahasa Jawa pada anak. 
terlebih lagi di RA Cahaya Insani Bohar Taman Sidoarjo ini hanya ada pembelajaran 
bahasa Jawa sekali dalam satu pekan yaitu pada hari Rabu. Guru harus pandai memilih 
media dan metode yang menarik dan mudah dipahami oleh anak usia dini. Ini adalah 
salah satu peran penting guru sebagai fasilitator  dalam mengembangkan keterampilan 
berbahasa anak. Dengan mengajak anak bernyanyi dan bercerita menggunanakan 
bahasa Indonesia dan bahasa Jawa, akan membuat anak lebih mengenal berbagai 
macam bahasa dan dapat memperkaya perbendaharaan kata pada anak. 
2. Faktor apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat dalam meningkatkan 
keterampilan berbahasa Indonesia dan bahasa Jawa pada anak usia 4-5 tahun 
Ibu Maria Ulfah menjelaskan bahwa dalam proses peningkatan keterampilan 
bahasa pada anak, terdapat empat kemampuan penting yaitu kemampuan 
mendengarkan, berbicara, membaca dan menulis. Namun, tidak semua anak dapat 
menguasai kemampuan tersebut. Perlu adanya bantuan lebih dari guru dan orang tua 
agar anak dapat mengasah kemampuan berbahasanya.67 
Dari hasil observasi dan wawancara (interview) yang telah peneliti lakukan 
terhadap kegiatan pembelajaran di RA Cahaya Insani Bohar Taman Sidoarjo, dapat 
 
66 Siti Sholihah, wawancara wali kelas kelompok A di RA Cahaya Insani, 15 April 2021 pukul 09.00 WIB 
67 Maria Ulfah, S.Pd. wawancara kepala sekolah RA Cahaya Insani, 15 April 2021 pukul 10.00 WIB 
 


































dilihat bahwa terdapat beberapa faktor pendukung dan penghambat yang dialami oleh 
guru dalam meningkatkan keterampilan bahasa Indonesia dan bahasa Jawa pada anak. 
a. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Meningkatkan Keterampilan Bahasa 
Indonesia dan Bahasa Jawa Pada Anak 
Dalam hal ini faktor lingkungan keluarga sangat berpengaruh terhadap 
perkembangan bahasa anak. Jika keluarga memberikan stimulasi yang baik untuk 
perkembangan bahasa anak, maka anak akan cepat merespon kata atau kalimat 
yang diberikan.68 Namun sayangnya di zaman modern seperti saat ini sudah jarang 
sekali orang tua yang mengajarkan anaknya untuk berkomunikasi menggunakan 
bahasa Jawa, bahkan sudah ada yang mulai meninggalkan. 
Faktor yang paling dominan adalah kurangnya Pendidikan bahasa Jawa 
dengan baik di lingkungan keluarga. Orang tua lebih mengajarkan menggunakan 
bahasa Indonesia sebagai bahasa sehari-hari, sehingga anak-anak tidak mengenal 
bahasa Jawa dengan baik. Kurangnya Pendidikan berbahasa Jawa dengan baik di 
lingkungan keluarga akan mengakibatkan anak tidak bisa menggunakan bahasa 
Jawa yang baik dan benar (ngoko). Orang tua tidak memperhatikan bahwa 
kurangnya pendidikan dalam bahasa Jawa, bahkan tidak sedikit dari mereka 
menganggap bahasa Jawa sudah kuno. 
Faktor lain adalah lingkungan, lingkungan yang tidak mendukung anak-
anak dalam berkomunikasi menggunakan bahasa Jawa dalam berkomunikasi. 
Yang kedua, tingginya tingkat mobilitas sangat berpengaruh. Pindahnya orang-
orang kota ke wilayah pedesaan, banyak dibangun perumahan di daerah pedesaaan 
sehingga banyak pendatang yang latar belakangnya bukan orang Jawa juka 
berpengaruh terhadap menurunnya pemakaian bahasa Jawa.  
Dari hasil wawancara dengan Ibu Willa, faktor penghambat yang dirasakan 
oleh guru dalam meningkatkan keterampilan bahasa Jawa pada anak yaitu, karena 
pembelajaran bahasa Jawa dilakukan satu pekan sekali setiap hari Rabu pada saat 
kegiatan belajar mengajar. Kendala lain dalam penerapan penggunaan bahasa Jawa 
pada pembelajaran adalah kehadiran anak, karena sangat berpengaruh pada 
perkembangan berbahasa anak, terlebih lagi penerapan penggunaan bahasa Jawa 
hanya dilakukan satu pekan sekali, sehingga kemampuan berbahasa Jawa anak 
masih terbilang minim.69 
 
68 Salwa Habibatullah, dkk, “Potensi Bahasa Anak Usia Dini 5-6 Tahun Melalui Metode Bercerita”. Jurnal 
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Kendala yang dirasakan oleh Ibu Siti Sholihah dalam meningkatkan 
keterampilan bahasa Indonesia dan bahasa Jawa pada anak adalah anak masih 
menggunakan bahasa campuran, yaitu bahasa Indonesia dan bahasa Jawa karena 
sebagian anak menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa sehari-hari dirumah 
dan sebagian lagi menggunakan campuran bahasa Indonesia dan bahasa Jawa 
sebagai bahasa sehari-hari. Untuk berkomunikasi di sekolah masih ada kendala 
tersebut.70 
Dari hasil wawancara dengan Ibu Willa Dwinda Prahestanti, Adapun faktor 
pendukung dalam meningkatkan keterampilan bahasa Indonesia dan bahasa Jawa 
anak yaitu guru sudah mengenal bahasa Jawa sejak kecil, sehingga guru dapat 
dengan mudah menyampaikan pembelajaran bahasa Jawa kepada anak, dan anak 
ada yang sudah mengenal bahasa Jawa walau minim perbendaharaan kata. Dapat 
dengan mudah mengajarkan anak menggunakan bahasa Indonesia dan bahasa Jawa 
secara bersama.71 
Faktor pendukung yang dirasakan oleh Ibu Siti Sholihah yaitu anak lebih 
banyak mengetahui perbendaharaan kata. Dengan penerapan penggunaan bahasa 
Jawa di sekolah, anak lebih memahami unggah-ungguh bahasa dengan orang yang 
lebih tua.72 
Hasil obeservasi dan analisis data yang penulis teliti pada kegiatan 
pembelajaran di RA Cahaya Insani Bohar Taman Sidoarjo. Guru rencana 
pelaksanaan pembelajaran harian (RPPH) setelah pulang sekolah, RPPH terdiri 
dari kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir.  
Kegiatan awal adalah kegiatam yang dilakukan guru dan anak-anak 
sebelum melakukan kegiatan inti untuk mengawali kegiatan pembelajaran. 
Kegiatan awal di RA Cahaya Insani dilakukan dihalaman sekolah. Seperti 
membuat barisan, mengucap salam, berhitung, hafalan asmaul husna dan surat 
pendek, kemudian membaca doa. 
Kegiatan inti adalah kegiatan yang difokuskan pada kegiatan belajar 
mengajar dalam sebuah pembelajaran, yaitu dengan memfokuskan kegiatan 
pembelajaran yang hendak dipelajari oleh anak. dalam hal ini seorang guru 
mengembangkan kemampuan bahasa Indonesia dan bahasa Jawa anak 
menggunakan metode yang tepat agar anak dapat menerima materi dengan cepat, 
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dan dapat mengembangkan keterampilan bahasa Indonesia dan bahasa Jawa pada 
anak.  
Kegiatan akhir adalah kegiatan yang dilakukan sebelum anak pulang, 
kegiatan ini diisi dengan recalling kegiatan yang sudah dilakukan pada hari itu. 
Guru mengisi kegiatan akhir ini dengan tanya jawab dan guru menyampaikan 
pesan-pesan, kemudian anak-anak bernyanyi dan membaca do’a. 
 
 






































Bersadarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa : 
1. Upaya guru dalam meningkatkan keterampilan bahasa Indonesia dan bahasa Jawa 
untuk anak usia 4-5 tahun di RA Cahaya Insani yaitu : mengenalkan kalimat bahasa 
Jawa melalui nyanyian dan cerita, mengajak anak secara langsung untuk 
mempraktekkan kegiatan sehari-hari menggunakan bahasa Jawa, berlatih mengucap 
kalimat bahasa Jawa sederhana melalui kegiatan bermain peran.  
2. Berdasarkan hasil observasi, didapatkan data bahwa perkembangan kemampuan anak 
untuk menggunakan bahasa Indonesia dan bahasa Jawa saat pembelajaran di sekolah 
telah sesuai harapan, hal ini dapat dilihat dari hasil survey bahwa tidak ada anak yang 
belum berkembang atau 0%, mulai berkembang sebanyak 1 anak atau 10%, 
berkembang sesuai harapan sebanyak 2 anak atau 20%, dan berkembang sangat baik 
sebanyak 7 anak atau 70%. 
 
B. SARAN 
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian yang telah penulis lakukan, maka 
penulis menyarankan beberapa hal berikut : 
Peningkatan keterampilan bahasa Indonesia dan bahasa Jawa pada anak usia dini 
dapat berkembang sesuai harapan apabila menggunakan metode dan media yang 
menarik, oleh karena itu guru harus mampu memilih metode dan media yang sesia 
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